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ABSTRAK

Annisa Diah Ramadhani, NIM:1630107002, Judul skripsi “Pengembangan
E-Modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR ((Auditory,
Intellectually, Repetition) Pada Materi Usaha dan Energi Kelas X SMA/MA”,
Jurusan Tadris Fisika, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Batusangkar, 2020.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan pembelajaran
fisika disebagian besar sekolah di Sumatera Barat yang perlu diperhatikan dan
diselesaikan. Kebiasaan sebagian besar guru yang mengajar lebih terfokus kepada
rumus-rumus yang mengakibatkan peserta didik kurang memahami materi yang
disampaikan menjadi titik tolak penelitian ini dilakukan. Disamping itu, pembelajaran
yang terjadi juga masih berpusat kepada guru membuat peserta didik tidak terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan peserta didik masih
menggunakan LKS diyakini belum mampu membantu peserta didik untuk belajar
secara mandiri. Bahan ajar yang digunakan masih jauh dari harapan pemerintah
provinsi Sumatera Barat dimana peyelenggaraan pendidikan berdasarkan adat
basandi syara’, syara’ basandi kitabullah, syara’ mangato adat mamakai, alam
takambang jadi guru” .

Penelitian ini menggunakan penelitian Pengembangan 4-D (define, design,
develop, dan desseminate). Keterbatasan waktu dan kondisi dalam suasana pandemi
covid-19, maka penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop saja. Pada tahap
pendefinisian (define) didapatkan informasi mengenai proses pembelajaran serta
kendala yang dihadapi di dalam kelas. Kegiatan dimulai dari wawancara,
menganalisis silabus pembelajaran fisika Kelas X SMA Semester 2, menganalisis
media pembelajaran yang dipakai guru fisika di kelas X MIPA PPM Diniyyah Pasia
sebagai sumber belajar. Tahap design, peneliti telah melakukan pembuatan garis
besar program media, pembuatan flowchart, penyusunan desain produk secara
keseluruhan (story board), pengumpulan objek rancangan berupa teks materi, soal
dan jawaban. Disamping itu, pengumpulan video pembelajaran, gambar serta objek-
objek vyang diperlukan pada materi yang selanjutnya diproses pada tahap
programming di e-modul dan dilanjutkan dengan packaging dalam aplikasi edmodo.
Tahap akhir, yaitu develop, untuk melihat validitas dan praktikalitas dari e-modul
fisika yang dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: persentase hasil validitas e-modul
dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR adalah 76,43% dengan ketegori
valid. Hasil praktikalitas yang diperoleh untuk angket respon peserta didik dan guru
secara berturut-turut adalah 80,35 % dan 80,55% dengan kategori praktis. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-
Qur’an berbasis AIR pada materi usaha dan energi kelas X SMA/MA yang
dikembangkan telah valid, dan praktis.

Keyword: E-Modul dengan edmodo, Berintegrasi Al-Qu’ran, Berbasis AIR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
IImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada era globalisasi saat sekarang

pemanfaatan dan penggunaannya sangat berpengaruh dalam segala hal. Pada era
abad ke-21 ini sistem pendidikan sudah mulai memanfaatkan kemajuan IPTEK
seperti penggunaan komputer dan internet sebagai sarana pendidikan. Selain itu,
perkembangan IPTEK dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan sumber daya
manusia (SDM) itu sendiri. Integrasi teknologi sebagai media pembelajaran
untuk megembangkan keterampilan belajar merupakan salah satu tuntutan abad
21 (Irfan Yusuf, 2015: 189). Dampak kemajuan teknologi komunikasi serta
persaingan manusia di era globalisasi yang tidak mengenal batas, maka SDM
harus mampu berperan dalam perkembangan teknologi dan komunikasi ini,
terutama bagi para generasi muda penerus bangsa. Disamping itu, pendidikan
merupakan kegiatan penting untuk mempersiapkan anak-anak untuk kehidupan

di masa mendatang (Roesminingsih, 2014:51).

Untuk melibatkan pembelajaran dengan perkembangan teknologi yang ada
maka diperlukan media dalam pembelajaran. Semua bentuk dan cara pemberian
informasi yang digunakan sesuai dengan teori pembelajaran, untuk mencapai
tujuan pembelajaran menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan keinginan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali diartikan sebagai media
pembelajaran (Nunuk Suryani, 2018: 5). Dengan digunakannya media
pembelajaran yang menarik perhatian serta variatif dapat menumbuhkan
semangat peserta didik.

Sementara itu, Gagne dan Briggs (Arsyad, 2011: 4) menyampaikan bahwa

proses pemberian materi pembelajaran dapat disampaikan melalui sebuah media



meliputi alat yang berupa fisik seperti buku, tape recorder, kaset, video camera,
video recorder, film, slide (gambaran bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan
computer. Dengan kata lain, komponen sumber belajar yang mengandung materi
intruksional di lingkungan peserta didik yang dapat memotivasi peserta didik
untuk belajar disebut dengan media.

Dari beberapa pendapat diatas bahwa sesuatu yang digunakan dalam proses
pembelajaran berupa alat yang dapat menampilkan video, suara, dan gambar
yang dapat merangsang keingintahuan peserta didik dapat artikan sebagai media
pembelajaran. Dalam merancang media dibutuhkan kreativitas guru supaya bisa
menarik keingintahuan dari peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
tentunya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika kelas X di
MAS PPM Diniyyah Pasia diketahui bahwa kendala yang ditemui saat
pembelajaran fisika terkhusus pada materi usaha dan energi adalah peserta didik
kurang memahami penerapan dari materi ini dalam kehidupan sehari-hari. Guru
yang mengajar lebih fokus pada rumus yang disampaikan, sehingga pada saat
pembelajaran berlangsung materi yang diajarkan kurang dipahami oleh sebagian
dari peserta didik. Hasil nilai ulangan harian materi usaha dan energi kelas X
MAS PPM Diniyyah Pasia dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Pada Materi Usaha Dan Energi
Kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia Tahun Ajaran 2018/2019

No Kelas Jumlah KKM Rata — Jumlah Peserta Persentase (%)
Peserta Rata didik
didik Nilai Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Peserta Tuntas Tuntas
didik
1 X.2 22 75 65,68 6 orang 16 orang 27 % 73 %
MIPA Orang

Sumber: Guru fisika MA Diniyyah Pasia

Berdasarkan data tabel 1.1 dapat dilihat hasil ulangan harian peserta didik
pada materi usaha dan energi nilainya masih rendah. Terlihat dari persentase

ketuntasan hanya 27% dari jumlah peserta didik. Hal ini karena pembelajaran



yang diikuti peserta didik kurang dipahami dan proses pembelajaran yang
berlangsung lebih berpusat kepada guru di depan kelas. Kondisi ini menyebabkan
peserta didik kurang terlibat dalam belajar secara aktif sehingga kurang menarik
minat peserta didik dalam belajar.

Agar peserta didik dapat tertarik serta terlibat dalam proses pembelajaran
maka dibutuhkan kreatifitas dari guru untuk menciptakan inovasi dalam
pemebelajaran. Hal ini sesuai tuntutan kurikulum 2013 dimana proses
pembelajaran dituntut harus berpusat kepada peserta didik dan membuat mereka
lebih aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan modul dengan menerapkan srategi
belajar aktif sehingga peserta didik tidak lagi berperan sebagai pendengar dan
mencatat apa yang disampaikan oleh guru, tetapi mereka adalah pelajar aktif.
Walaupun pada prinsipnya modul bersifat individual namun pada saat tertentu
pada pengerjaan tugas-tugas peserta didik dituntut untuk bekerja sama dalam
kelompok. Modul yang disediakan guru di sekolah umumnya hanya merangkum
ilmu pengetahuan umum saja tanpa mengaitkan dengan ayat-ayat yang ada dalam
Al-Qur’an (Sri, 2016: 26). Padahal Undang-Undang SISDIKNAS no. 20 tahun
2003 menuntut peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi dirinya agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan dalam masyarakat, bangsa dan
negara.

Kondisi yang terjadi di lapangan saat sekarang jauh berbeda dengan
harapan, modul yang digunakan pada pembelajaran hanya mengandung unsur
ilmu pengetahuan umum saja. Apalagi ditempat peneliti melakukan observasi
yaitu di MAS PPM Diniyyah Pasia, modul pembelajaran yang digunakan belum
dikaitkan dengan Al-Qur’an dan belum melibatkan teknologi dalam
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan peserta didik masih menggunakan LKS
diyakini belum mampu membantu peserta didik untuk belajar secara mandiri.

Untuk fasilitas di sekolah PPM Diniyyah Pasia sudah menyediakan komputer



dalam jumlah yang cukup serta dilengkapi dengan wifi sebagai fasilitas yang
memadai, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan PERDA Provinsi Sumatera Barat Nomor 3 Tahun
2007 tentang pendidikan Al-Qur’an bahwa pendidikan Al-Qur’an sebagai bagian
integral dari pendidikan Agama Islam dalam sistem pendidikan Nasional adalah
merupakan bagian dari aktifitas kehidupan masyarakat muslim di Sumatera Barat
dengan filosofi “Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah, syara’
Mangato Adat Mamakai, Alam Takambang Jadi Guru”. Oleh sebab itu perlu
mendapat dukungan dan arahan dari pemerintah daerah dalam rangka
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur’an.

Berdasarkan tuntutan Undang-Undang SISDIKNAS no. 20 tahun 2003 dan
PERDA Provinsi Sumatera Barat maka modul yang dikembangkan tidak hanya
modul yang berupa lembaran-lembaran seperti biasanya tetapi modul yang
dikembangkan adalah e-modul yang memanfaatkan Edmodo berbasis AIR tetapi
juga berintegrasi Al-Qur’an agar tujuan dari pendidikan tersebut tercapai.
Sehingga terbentuknya calon generasi bangsa yang berakhlak mulia, dan memiliki
kekuatan dalam spiritual keagamaan. Sebelumnya sudah pernah dilakukan
penelitian oleh Setyo Warjanto, dkk (2013: 150) tentang “Efektifitas Social
Learning Network Berbasis Edmodo Terhadap Hasil Belajar SMA Pada Materi
Alat Optik”. Setelah dilakukannya penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
social learning network berbasis Edmodo meningkat yaitu rata-rata postes 86.86
dengan n-gain 4.493 pada kelas eksperimen dan hasil belajar pada kelas kontrol
tanpa penggunaan social learning network berbasis Edmodo meningkat yaitu
76.78 dengan n-gain 2.273.

Winda Elinawati (2018: 11) juga melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap
Hasil Belajar Kognitif Siswa”. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
diperoleh kesimpulan bahwa proses pembelajaran melalui penerapan model

Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi pencemaran lingkungan di



kelas eksperimen berjalan dengan baik. Hasil observasi peserta didik pada
pertemuan pertama 90,90% dan hasil observasi siswa pada pertemuan kedua
100%. Adapun rata-rata pertemuan pertama dan kedua 95,45% berkriteria sangat
kuat. Hasil observasi guru pada pertemuan pertama 95,45% dan pertemuan kedua
menunjukkan angka 100% dengan rata-rata sebesar 97,72% berkriteria sangat
baik. Dan respon siswa melalui penerapan model Auditory, Intellectually, and
Repetition (AIR) pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 7 Dedai sebesar 86,81% dengan kategori baik sekali
(positif) (Winda Elinawati, dkk, 2018 : 11-12)

Selanjutnya Khairun Nisa juga melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis Al-Qur’an Terhadap Sikap Spiritual
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Banda Aceh”. Dari hasil penelitian yang dilakukan
dapat diperoleh kesimpulan berdasarkan hasil pengelolaan data penelitian maka
diperoleh nilai thiung =10,46 sedangkan nilai twpe = 1,68 oleh karena itu
berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, tolak Ho jika thiung > ttanel. Karena thiwng >
traner Maka tolak Ho maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika berbasis
Al-Qur’an lebih baik dari pada pembelajaran fisika tanpa berbasis berbasis Al-
Qur’an dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik, hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an terhadap sikap
spiritual peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Banda Aceh (Khairun Nisa, dkk,
2016: 207)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
tertarik mengembangkan bahan ajar berupa modul yang dapat menarik minat
peserta didik dan juga dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan itu sendiri yaitu
menciptakan peserta didik yang tidak hanya mengetahui pengetahuan umum saja
tetapi juga memliki pengetahuan keagaaman. Modul yang dikembangkan adalah
modul elektronik dengan Edmodo berbasis AIR (Auditory, Intellectually, and

Repetition) serta berintegrasi Al-Qur’an pada materi usaha dan energi.



B.

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan E-Modul Dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis
AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Pada Materi Usaha dan Energi
Kelas X SMA/MA”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan dalam latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah

yang muncul adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran berpusat pada guru, peserta didik kurang terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga susah memahami materi yang ajarkan

2. Peserta didik kurang memahami penerapan dari materi yang diajarkan
karena guru hanya terfokus pada rumus-rumus yang diajarkan

3. Bahan ajar yang digunakan berupa LKS yang diyakini masih belum bisa
membantu peserta didik untuk belajar mandiri serta belum sesuai dengan
tuntutan PERDA provinsi Sumatera Barat

4. Fasilitas yang ada disekolah sudah memadai tetapi belum di manfaatkan

secara maksimal oleh guru dalam proses pembelajaran

Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebeagai berikut:

1. Bagaimana validitas dari E-Modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an
Berbasis AIR pada Materi Usaha dan Energi Dikelas X SMA/MA?

2. Bagaimana praktikalitas dari E-Modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-
Qur’an Berbasis AIR pada Materi Usaha dan Energi Dikelas X SMA/MA?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pengembangan yang akan

dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui validitas dari E-Modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-
Qur’an Berbasis AIR Pada Materi Usaha Dan Energi Dikelas X SMA/MA.



2. Untuk mengetahui praktikalitas dari E-Modul dengan Edmodo Berintegrasi
Al-Qur’an Berbasis AIR Pada Materi Usaha Dan Energi Dikelas X
SMA/MA.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Penelitian ini menghasilkan produk dengan spesifikasi sebagai berikut:

E-modul yang dihasilkan dikemas dalam sebuah situs pembelajaran yang
disebut Edmodo. Di dalam Edmodo ini dimasukkan modul pembelajaran yang
berintegrasi Al-Qur’an. Berikut adalah fitur-fitur yang digunakan pada Edmodo:
1. Quiz,

Fitur ini digunakan untuk mengirimkan kuis kepada peserta didik. Pada e-

modul ini ada terdapat 3 buah kuis untuk 3 pembahasan materi yaitu pada

bagian materi usaha, energi dan hukum kekekalan energi mekanik.
2. Beranda Postingan

Pada bagian beranda ini peserta didik dapat melihat apa yang dibagikan oleh

guru mengenai pembelajaran, seperti video mengenai usaha, energi dan

hukum kekekalan energi mekanik, selain itu peseta didik juga dapat berbalas
komentar mengenai postingan yang dibagikan guru tersebut dengan anggota
yang bergabung di grup edmodo tersebut.

3. Library

Pada fitur ini guru menyimpan e-modul materi usaha dan energi serta link

yang akan dibagikan ketika proses pembelajaran berlangsung, adapun

komponen-komponen yang terdapat pada modul antara lain:

a. Cover dari modul yang dirancang didesain menarik dilengkapi dengan

judul serta background Al-Qur’an

b. Pendahuluan berupa kata pengantar yang disampaikan penulis pada

modul

c. Petunjuk dari penggunaan e-modul dengan Edmodo berintegrasi Al-

Qur’an berbasis AIR



d. Kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran pada materi
usaha dan energi kelas X SMA/MA sesuai dengan silabus yang
digunakan

e. Materi modul, pada bagian ini berisi penjelasan secara rinci tentang
materi pembelajaran yang diintegrasikan dengan Al-Qur’an dan
disesuaikan dengan sintak model pembelajaran AIR pada materi usaha
dan energi pada kelas X SMA/MA semester genap. Selain materi yang
disajikan juga dilengkapi dengan contoh soal yang juga diintegrasikan
dengan Al-Qur’an.

f. Dibagian materi di dalam modul ada bagian informasi mengenai ilmuan
fisika dikemas dengan nama “Tau Ga Sih?”

g. Dibagian modul juga ada kata motivasi untuk pembaca yang dikemas
dengan nama “Keranjang Kata”

h. Evaluasi pembelajaran, untuk evaluasi dari materi usaha dan energi
diletakkan di bagian assignment pada fitur Edmodo, berupa latihan
mengenai materi terkait yang diintegrasikan dengan Al-Qur’an.

4. Assigment

Fitur ini digunakan oleh guru untuk memberikan tugas kepada peserta didik.
5. Award Badge

Untuk memberikan suatu penghargaan kepada peserta didik atau grup,
6. Parent Code

Setiap kali seorang peserta didik membuat akun student di Edmodo, peserta

didik tersebut otomatis juga akan mendapatkan sebuah Parent Code unik

yang dapat digunakan oleh orang tuanya untuk juga membuat akun khusus

orang tua.

F. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan modul elektronik ini sangat penting untuk dilakukan,

mengingat penerapan kurikulum 2013 dan perkembangan IPTEK diera

globalisasi yang sangat pesat, dimana peserta didik dituntut untuk lebih aktif



dalam pembelajaran dan juga dituntut untuk menemukan konsep sendiri.
Penyesuaian bahan ajar dengan kurikulum yang berlaku serta bahan ajar berupa
modul yang tersedia belum cukup membantu peserta didik serta kurangnya
ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan adanya modul
elektronik ini, diharapkan dapat menarik minat belajar peserta didik sehingga
membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran serta dapat

menuntun peserta didik agar bisa belajar secara mandiri.

G. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi pengembangan

Beberapa asumsi yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

a. Pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi menggunakan e-modul
dengan Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR pada materi usaha
dan energi dapat membuat pembelajaran lebih menarik serta mudah
dipahami.

b. Dengan digunakannya e-modul dengan Edmodo berintegrasi Al-Qur’an
berbasis AIR pada materi usaha dan energi dapat membuat pembelajaran
lebih terarah.

2. Keterbatasan pengembangan
Keterbatasan dalam pengembangan e-modul dengan Edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dibatasi pada materi usaha dan energi
kelas X SMA/MA dan pengembangan produk ini dibatasi hingga tahap
praktikalitas.

H. Defenisi Operasional
1. Media

Media merupakan alat digunakan untuk menyalurkan serta mengantarkan
bahan pembelajaran yang dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan yang berfungsi untuk membantu, memperjelas makna dari pesan
yang disampaikan ketika pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran

tercapai dengan lebih baik dan sempurna.
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Modul

Modul adalah sebuah bahan ajar cetak yang dapat membantu peserta didik
dalam pembelajaran baik mandiri atau dengan bimbingan dari guru yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami.

E-modul

Modul elektronik adalah bahan ajar mandiri yang disajikan serta disusun
secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang
disajikan ke dalam format elektronik yang di dalamnya berupa video,
animasi, maupun audio.

Modul berintegrasi Al-Qur’an

Modul berintegrasi Al-Qur’an adalah salah satu bahan ajar yang dikemas
secara sitematis berlandaskan firman Allah dalam Al-Qur’an serta dikaitkan
dengan materi pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
dalam pembelajaran.

Model Pembelajaran AIR

AIR adalah salah satu model pembelajaran yang terdiri dari 3 tahapan yaitu
Auditory, Intellectually, and Repetition dan memanfaatkan semua indra
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis.
Edmodo

Edmodo adalah sebuah website yang dirancang dengan tampilan sepseri
media sosial facebook bisa memuat postingan dan komentar yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran serta mudah digunakan. Pada
edmodo ini guru dapat mengunggah materi pelajaran baik berupa audio

maupun video dan dapat dilihat oleh peserta didik yang bergabung kedalam

grup.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media

Kata “tengah” atau “pengantar” diartikan dari bahasa latin “medius”
arti dari kata “media”. Secara bahasa kata tersebut mempunyai pengantar
penerima pesan dari pengirim pesan (Azhar, 2011: 3). Secara umum, untuk
mencapai tujuan pembelajaran digunakan sesuatu untuk menyampaikan
pembelajaran yang dapat merangsang perhatian, pikiran, minat dan perasaan
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran diartikan dengan media
pembelajaran (Khanifatul, 2013:30). Sedangkan menurut Cecep Kustandi
untuk memperjelas sebuah makna serta pesan dari sebuah pembelajaran
maka dibutuhkan alat bantu pada proses belajar mengajar, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna dikatakan

penjelasan dari media pembelajaran (2013: 8).

Dari beberapa definisi di atas dapat diartikan bahwa untuk membantu
dan memperjelas materi dari pembelajaran yang akan disampaikan serta untuk
menarik minat, dan merangsang keingintahuan dari peserta didik dibutuhkan
alat sebagai media, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai
merupakan pengertian dari media pembelajaran.

2. Kriteria Memilih Media Pembelajaran
Sarana yang digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran
disebut dengan media. Untuk meningkatkan proses belajar mengajar serta
mampu mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik merupakan salah satu
harapan setelah penggunaan media pengajaran. Hal ini mengharuskan
pendidik memilih media secara cermat dan tepat agar dapat dipergunakan.
Menurut Nana Sudjana (2002: 4) dalam pemilihan kriteria pembelajaran
sebagai berikut:
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katepatan dengan tujuan pengajaran, artinya penggunaaan media
pembelajaran dipilih sesuai dengan tujuan-tujuan intruksional yang
memungkinkan digunakannnya media pengajaran. Isi dari tujuan
intruksional ini tentang unsur-unsur pemahaman, aplikasi, analisis dan
sintesis.

Dapat mendukung isi dari bahan ajar, artinya penggunaan media pada
bahan pelajaran agar peserta didik lebih mudah memhami pembelajaran
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi

Media mudah didapatkan, artinya media yang akan digunakan mudah
ditemukan sekurang-kurangnya dapat di buat oleh guru pada waktu
mengajar.

Keahlian dari seorang guru dalam menggunakan media, syarat utama dari
media yang akan digunakan adalah guru dapat menggunakannya dalam
proses pembelajaran.

Waktu dalam penggunaannya, sehingga selama pembelajaran
berlangsung media dapat bermanfaat bagi peserta didik.

Sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik, dalam pemilihan media
pembelajaran harus sesuai dengan tingkat berfikir dari peserta didik,
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik akan makna dari
pembelajaran yang disampaikan.

Dari kriteria yang ada di atas maka pendidik dapat lebih mudah
dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan. Untuk
melihat apakah media yang digunakan dalam pembelajaran dapat
mempengaruhi proses belajar mengajar maka pendidik perlu melihat
keefektifan media yang digunakan. Perhatian dan motivasi peserta didik
terhadap pembelajaran dapat meningkat dengan pengunaan media

pembelajaran.
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3. Kilasifikasi Media Pembelajaran
Dalam pembelajaran media dan teknologi banyak sekali berperan.
Tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kemudahan memperoleh media
yang diperlukan serta kemampuan guru dalam menggunakannya dalam
proses pengajaran merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan
dalam pemilihan media pembelajaran. Berdasarkan perkembangan
teknologi, Cecep Kustandi (2013:29) media pembelajaran dkelomokkan
menjadi empat, yaitu: (1) Teknologi cetak, (2) media menggunakan
teknologi audio-visual, (3) teknologi berbasis komputer, (4) teknologi
cetak dan komputer. Klasifikasi media pembelajaran sebagai berikut:
a) Media hasil teknologi cetak
Cecep Kustandi (2013:29) cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis,
terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis
diartikan dengan media cetak. Sedangkan menurut Wina Sanjaya
(2008:213) media cetak terdiri dari buku tugas, teks terprogram, dan
buku pegangan/manual
Ada beberapa ciri-ciri dari teknologi cetak (Cecep Kustandi,
2013:30) sebagai berikut:
1) Pembacaan teks dengan lurus (linear)
2) Komunikasi satu arah dan reseptif yang ditampilkan sama baik
dengan teks maupun visual
3) Teks dan visual diperlihatkan dalam keadaaan diam
4) Pengembangan dari teknologi cetak bergantung kepada
persepsi visual dan prinsip-prinsip kebahasaan
5) Media cetak berorientasi tehadap peserta didik baik teks
maupun visual

6) Pemakai dapat menata ulang informasi;
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Bentuk materi yang dihasilkan dari media teknologi cetak
adalah dalam bentuk cetakan. Menurut Azhar Arsyad, jurnal, buku
teks, majalah, dan lembaran lepas, buku penuntun, adalah hal yang

paling umum dikenal pada pembelajaran berbasis cetakan (2011: 87).

b) Media hasil teknologi audio visual

Media yang menggunakan teknologi audio visual diartikan
bahwa penyampaian materi pembelajaran yang mengandung pesan-
pesan audio visual disajikan dengan memanfaatkan mesin-mesin
mekanis dan elektronik. (Cecep Kustandi, 2013:30). Sedangkan
menurut Wina Sanjaya (2008:211) sebuah media yang tidak hanya
mengandung gambar tetapi juga mengandung unsur suara diartikan
sebagai media audio visual. Karena tidak hanya terdapat unsur
gambar tetapi juga disertai unsur suara merupakan kemampuan dari
media audio visual ini.

Selain mampu menarik perhatian dan memotivasi peserta
didik untuk mempelajarai materi lebih banyak, media audio visual
ini dapat mengembangkan keterampilan mendengar dan melihat
peserta didik. Teknologi media audio visual memiliki ciri-ciri sebagai
berikut (Cecep Kustandi, 2013:30) :

1) Memiliki sifat yang linear

2) Visualisasi yang disajikan dinamis

3) Penggunaannya sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh
penciptanya

4) Media ini adalah representasi fisik dari gagasan riil atau gagasan
abstrak

5) Prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif adalah prinsip dalam

pengembangannya
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6) Biasanya berpusat kepada guru dan peserta didik kurang
dilibatkan
Media berbasis komputer
Dalam belajar komputer berperan sebagai pembantu
tambahan, dapat menyajikan informasi dari materi pelajaran, latiahan
atau keduanya meruapakan pemanfaatannya. Computer Managed
Instruction (CMI) adalah nama yang dikenal dalam peran komputer
sebagai manajer dalam pembelajaran, penyajian informasi isi materi
pelajaran, latihan, atau keduanya, ini dikenal sebagai Computer
Asisted Instruction (CAI) juga merupakan peran komputer dalam alat
bantu dalam pembelajran (Azar Arsyad, 2011:96). Menurut Cecep
Kustandi (2013: 30) menggunakan sumber-sumber yang berbasis
mikro-processor merupakan cara menyampaikan materi pada
teknologi berbasis komputer.
Berikut ciri media pada teknologi berbasis komputer (baik
perangkat keras atau perangkata lunak):
1) Digunakan secara linear
2) Bisa digunakan sesuai dengan keinginan dari pengguna, baik
peserta didik atau perancang
3) Gagasan yang disajikan biasanya dalam gaya abstrak dengan kata,
grafik dan simbol.
4) Untuk mengembangkan media ini menggunakan prinsip-prinsip
ilmu kognitif
5) Dengan media ini dapat melibatkan peserta didik dan

pembelajaran dapat berorientasi pada peserta didik.

Dalam melakukan simulasi untuk melatih keterampilan dan

kompetensi tertentu merupakan salah satu manfaat dari media berbasis

komputer sebagai sarana. Untuk mempelajari dan mengajarkan materi
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pembelajaran yang relavan misalnya rancangan grafis dan animasi cara
yang efektif adalah menggunakan rancangan dari media berbasis
komputer. Belajar secara dinamis dan interkatif adalah kesempatan

yang diberikan oleh pembelajaran dengan media berbasis komputer.

Media hasil teknologi cetak dan komputer
Media hasil teknologi gabungan sebutan lain dari media hasil
teknologi cetak dan komputer karena media ini hasil gabungan
teknologi cetak dan teknologi komputer. Cecep Kustandi (2013:31)
Menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan
oleh komputer untuk menyampaikan materi disebut dengan teknologi
gabungan. Berikut ini ciri-ciri utama teknologi berbasis komputer
adalah:
1) Penggunaannya bisa secara acak, sekuensial, secara linear
2) Peserta didik dapat menggunakannya sesuai keinginan, tidak hanya
yang direncakan oleh perancangnya
3) Gagasan-gagasan yang disajikan sesuai dengan pengalaman dari
peserta didik dan realistik dan dekat dengan lingkunagn serta
berada dibawah kendali peserta didik
4) Dalam pengembangan pelajaran diterapkan prinsip ilmu kognitif
dan kontruktivisme
5) Pengetahuan akan dikuasai jika pelajaran diterapkan karena
pembelajaran tersebut ditata dan terpusat pada lingkungan kognitif
6) Pembelajaran banyak melibatkan peserta didik
7) Dengan melibatkan berbagai sumber dan memadukan kata dan

visual sehingga terkumpul bahan-bahan pelajaran.

Dengan perpaduan dari dua jenis teknologi maka media hasil

gabungan ini dianggap teknik yang paling canggih. Dalam bukunya Cecep

Kustandi mengatakan jumlah random acces memory yang besar, harddisk
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yang besar, dan monitor yang beresolusi tinggi, ditambah dengan
peripheral lainnya dikendalikan oleh komputer yang memiliki

kemampuan yang hebat.

Manfaat media pembelajaran
Berikut ini manfaat media pembelajaran menurut Nunuk Suryani
(2018 : 14),:
a) Untuk berfikir dan dapat mengurangi verbalisme maka media mampu
meletakkan dasar-dasar yang konkret
b) Menarik perhatian peserta didik
c) Untuk perkembangan belajar media merupakan dasar yang penting
d) Peserta didik dapat mempunyai pengalaman yang nyata serta membuat
peserta didik belajar dengan mandiri
e) Menciptakan pikiran yang baik dan berkelanjutan, seperti yang ada
dalam kehidupan sehari-hari
f) Dapat menambah kemampuan berbahasa dari peserta didik
g) Menciptakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi
Menurut Sudjana dan Rivai (1991) dalam Nunuk Suryani (2018 :
14), peserta didik dapat termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran,
guru dapat dengan mudah paham akan bahan pengajaran serta menguasai
tujuan pembelajaran dengan baik, metode pembelajaran lebih bervariasi,
peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran karena guru dapat
mengkombinasikan pembelajaran dengan media, dalam pembelajaran
peserta didik akan lebih aktif, manfaat dari media pembelajaran ini sangat
banyak bagi peserta didik seperti mengamati, mendengar,
mendemonstrasikan, presentasi dan lain-lain.
Dari paparan diatas tentang manfaat media pembelajaran dapat
diartikan bahwa media pembelajaran selain peserta didik guru juga

merasakan manfaat dari media, yang mana dengan digunakannya media
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dalam pembelajaran peserta didik akan terlibat aktif serta membuat
menimbulkan daya tarik dari peserta didik dan pembelajaran menjadi
mudah dipahami serta jauh dari kata bosan. Sedangkan untuk guru media
pembelajaran juga bermanfaat yaitu untuk membantu penyampaian bahan
pengajaran dalam meteri pembelajaran serta media pembelajaran yang
digunakan dapat bervariasi sehingga proses belajar mengajar tidak

menegangkan.

B. Modul
1. Pengertian Modul

Menurut E. Mulyasa (2009: 231), kegiatan belajar yang direncanakan
dan dirancang secara sistematis yang bertujuan untuk membantu peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran sistem belajar dilakukan secara
mandiri merupakan pengertian dari modul. Menurut Joko Sutrisno (2008: 4)
modul diartikan seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan
dirancang untuk membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk bahan ajar. Modul merupakan
sebuah bahan ajar yang digunakan peserta didik yang telah dirancang disusun
secara sistematis dan mudah dipahami agar mereka bisa belajar mandiri atau
dengan bantuan bimbingan dari pendidik yang mana modul ini dibuat sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan usia dari peserta didik. (Andi Prastowo,
2011 : 106).

Dari beberapa pengertian modul menurut ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan modul diartikan sebuah bahan ajar cetak yang akan membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran yang disusun secara sistematis,
dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga peserta didik dapat belajar

dengan mandiri atau didampingi oleh pendidik.
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2. Tujuan Pembuatan Modul

Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul, antara lain: dapat
melatih kejujuran dari peserta didik mampu mengukur penguasaan materi
yng telah dipelajari sebelumnya, serta membuat peserta didik dapat belajar
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik, sehingga
pembelajaran tidak mendominankan peran pendidik serta mengakomodasi
berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik (Andi Prastowo, 2011:
108-109).

Dari paparan tujuan pembuatan modul di atas, dapat ditarik kesimpulan,
yaitu: modul dapat menciptakan pembelajaran secara mandiri, meringankan
beban dari guru, dapat menambah pengetahuan peserta didik, serta peserta
didik dapat mengukur kemampuan yang dimilikinya.

3. Prinsip Pengembangan Modul
Dalam pengembangan modul ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan (Joko Sutrisno, 2008 : 9-12) sebagai berikut:
1) Analisis
Modul yang dikembangkan sesuai dengan analisis kebutuhan dan
kondisi, yaitu: siapa yang akan menggunakan modul, apa materi yang
akan disusun dalam modul, berapa jumlah modul yang diperlukan,
sumber yang akan jadi acuan, dan hal-hal lain yang dinilai perlu.
2) Desain
Desain modul yang dikembangkan dapat memenuhi berbagai
kebutuhan dan kondisi nyata yang ada dapat dilihat dari struktur, bentuk,
dan komponen modul. Desain modul yang telah dikembangkan, disusun
modul per modul yang diperlukan. Modul yang disusun terdiri dari tiga
langkah, yaitu :
a) Memilih strategi dan media pembelajaran yang sesuai. Pada tahap ini,
karakteristik dari kompetensi yang akan dipelajari perlu diperhatikan

karakteristik dari kompetensi yang akan dipelajari, seperti
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karakteristik peserta didik, dan karakteristik konteks dan situasi
dimana modul akan digunakan.

b) Membuat fisik modul. Tujuan belajar, prasyarat pembelajar yang
diperlukan, substansi atau materi belajar, bentuk-bentuk kegiatan
belajar, serta komponen pedukungnya merupakan komponen dari isi
modul.

c) Mengembangkan  perangkat penilaian. Aspek  kompetensi
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) merupakan hal yang perlu
diperhatikan dalam tahap ini, hal ini bisa dinilai berdasarkan kriteria
tertentu yang telah ditetapkan.

Implementasi
Modul yang telah dibuat kemudian digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Proses pembelajaran akan dilaksanakan sesuai dengan

petunjuk dari modul.

Evaluasi dan validasi
Evaluasi dan validasi harus dilakukan setelah modul yang diproduksi

atau sedang digunakan dalam proses pembelajaran. Evaluasi yang akan

dilakukan bertujuan untuk mengukur apakah implementasi pembelajaran
dengan modul dapat digunakan sesuai dengan desain pengembangannya.

Setelah dilakukannya evaluasi modul harus diperbaiki apabila hasilnya

kurang optimal. Untuk mengukur apakah materi atau isi modul sesuai

dengan perkembangan kebutuhan dan kondisi yang berjalan saat ini
merupakan tujuan dari validator dari modul.

Jaminan kualitas
Keefektifan dan keefisienan dari modul harus selalu dipantau. Untuk

mencapai tujuan dari pembelajaran maka modul yang dgunakan harus

efektif dan efisien dalam implementasinya.
Berdasarkan uraian di atas, tentang prinsip pengembangan modul

terlihat bahwa prinsip satu dengan yang lainnya saling keterkaitan dan
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memberi umpan balik. Setelah melakukan proses pengembangan modul
pada prinsip yang pertama yaitu analisis maka akan berlanjut sampai
dengan terbuktinya bahwa modul yang dirancang efektif untuk mencapai

tujuan dari pembelajaran.

4. Komponen Modul

Dalam perancangan sebuah modul maka ada hal yang harus dilakukan

yaitu mengenali unsur-unsur modul tersebut. Ada kurang lebih tujuh unsur

yang ada pada sebuah modul (Andi Prastowo, 2011 : 112-113), yaitu : judul,

petunjuk penggunaan modul (petunjuk peserta didik/pendidik), kompetensi

yang akan dicapai, materi, latihan-latihan, petunjuk kerja atau lembar kerja

(LK) dan evaluasi.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Judul, berisi judul cover depan modul, dan juga bisa berisi judul dari
masing-masing bab pada modul sesuai materi.

Petunjuk penggunaan modul, pada bagian ini ditujukan untuk pembaca
ketika menggunakan modul baik untuk peserta didik maupun pendidik.
Kompetensi yang akan dicapai, pada bagian ini diharapkan pembaca
dapat mendapatkan hasil dari pembelajaran yang ditempuhnya.

Materi, pada bagian ini memuat informasi awal mengenai materi yang
akan dipelajari, serta penjelasan singkat tentang materi yang akan dibahas
dalam modul.

Latihan, pada bagian latihan ini perlu dijelaskan secara spesifik apa-apa
saja yang harus dikerjakan.

Lembar kerja, pada bagian ini berisi latihan pada setiap bab yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan dari pembaca (peserta didik).
Evaluasi, pada bagian ini merupakan feedback dan penilaian dari hasil
proses pembelajaran peserta didik.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai komponen yang ada

pada sebuah modul, komponen yang ada pada modul pembelajaran ada tujuh

buah kompenen yaitu dimulai dari judul, petunjuk belajar, kompetensi yang
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akan dicapai, informasi pendukung, latihan, lembar kerja serta evaluasi, yang
mana komponen ini akan membantu penyampaian materi dalam

pembelajaran.

C. E-Modul (Modul Elektronik)
Sebuah bahan ajar yang disusun sesuai tingkat pengetahuan dan usia dari

peserta didik agar materi mudah dipahami serta dirancang secara sistematis agar
peserta didik dapat belajar baik secara mandiri maupun dengan bimbingan dari
pendidik diartikan dengan modul. (Andi Prastowo, 2011: 106).

Menurut Adhin Setyo (2013: 59) materi, metode, batasan-batasan dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik dengan sebuah alat
atau sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
merupakan pengertian dari media elektronik. Sedangkan menurut Fitri
Nurmayanti (2015: 337), modul elektronik diartikan sebuah bahan ajar mandiri
yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran yang lebih kecil yang
terdiri dari animasi, audio, navigasi yang dikemas dalam format elektronik untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Modul elektronik adalah sebuah bentuk
penyajian bahan ajar mandiri yang disajikan dalam format elektronik berisi
video, animasi, dan audio yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu.

D. AIR (Auditory, Intelectually, Repetition)
1. Pengertian model Pembelajaran AIR

Menurut Siti Khadijah dan Ati Sukmawati (2013: 70) model
pembelajaran AIR adalah salah satu bagian dari model pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada tiga aspek yaitu Auditory (mendengar),
Intellectually (berfikir), dan Repetition (pengulangan). Menurut Ngalimun
(2014: 168), model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and
Repetition) merupakan model pembelajaran yang mirip dengan SAVI

(Somatic, Auditory, Visualization, and Intellection) dan VAK (Auditory,
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Visualization, and Kinesthetic). Sedangkan menurut Selviani Fitri (2016:
194), model pembelajaran AIR diartikan sebagai salah satu model
pembelajaran yang memanfaatkan alat indra dari peserta didik, dengan
melibatkan panca indera ini akan meningkatkan pemahaman dari peserta
didik menjadi lebih baik melalui pendekatan kontruktivis.

Dari beberapa pendapat diatas tentang AIR dapat diartikan bahwa AIR
adalah salah satu model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis yang
terdiri dari 3 tahapan yaitu Auditory, Intellectually, and Repetition dan
memanfaatkan semua indra peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Langkah-langkah AIR

Model pembelajaran AIR dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

(1) Tahap auditory, dimana peserta didik belajar dengan mendengarkan
dan berbicara

(2) Tahap intellectually, dimana peserta didik berfikir untuk memecahkan
masalah

(3) Tahap repetition, dimana peserta didik mengulang kembali
pembelajaran dengan tes/quiz.

Auditory diartikan sebagai salah satu modalitas belajar bagi yang mana
pembelajaran dengan melibatkan indera telinga digunakan dalam belajar dengan
cara menyimak, persentasi, berbicara, argumentasi, mengeluarkan pendapat, dan
menaggapi (Humaira, 2012: 13)

Indera telinga merupakan sebagian besar indera yang dilibatkan dalam
berkomunikasi serta berinteraksi dengan peserta didik  dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Tiel (Julianti, 2013: 16) masuknya informasi melalui
auditory bentuknya haruslah berurutan, teratur dan menumbuhkan konsentrasi
yang baik agar informasi yang masuk ditangkap dengan baik yang kemudian
akan diproses dalam otak. Dari penjelasan ditas dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar dari proses pembelajaran adalah melibatkan pendengaran, jadi
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auditory ini sangatlah penting dalam pembelajaran, yang mana jika peserta didik
melakukan auditory dengan sebaik mungkin maka peserta didik tersebut dapat
menerima materi yang disampaikan oleh guru dengan baik.

Berfikir untuk menyelesaikan masalah dalam belajar disebut dengan
intellectually. Latihan bernalar, mencipta, mencari solusi masalah, serta
menerapkan dapat dilakukan untuk melatih kemampuan berfikir. Meier (Huda,
2013:290) menyatakan bahwa intelektual bukanlah “pendekatan tanpa emosi,
rasionalistis, akademis, dan terkotak-kotak”. Kata ‘intelektual’ menunjukkan apa
yang dilakukan pembelajaran dalam pikiran mereka secara internal ketika
mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan
menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengelaman tersebut.
Berdasarkan pengertian di atas peserta didik dituntut untuk belajar dengan
berfikir, ini sangat erat kaitannya dengan mendengar. Peserta didik yang
mendengar dengan baik maka akan dapat berfikir dengan baik pula, hal ini
membuat peserta didik mampu memecahkan masalah.

Repetition bermakna pengulangan. Dalam konteks pembelajaran, ia
merujuk pada pengalaman, perluasan, dan pemantapan peserta didik dengan cara
memberi tugas atau kuis (Huda, 2013: 291). Morisin (Humaira, 2012: 15)
berpendapat bahwa hasil belajar yang merupakan perubahan sungguh-sungguh
dalam berperilaku dan pribadi seseorang bersifat permanen. Dalam proses
belajar, ada sejumlah informasi atau materi pelejaran yang diharapkan terismpan
didalam memori otak. Pada kenyatannya, hal-hal yang telah dipelajari ssulit
seklai dimunculkan bahkan tidak dapat diproduksi lagi dari daya ingat kita,
peristiwa inilah yang disebut lupa.

Pengulangan tidak berarti dilakukan dengan bentuk pertanyaan atau
informasi yang sama, melainkan dalam bentuk informasi yang dimodifikasi.
Dalam memberi pengulangan, agar pemahaman peserta didik lebih mendalam
dan lebih luas guru dapat memberikan soal, tugas atau kuis. Dengan adanya

pengulangan diharapkan peserta didik mampu mengingat dengan baik dan
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mampu menyelesaikan soal yang diberikan maka hasil belajar kognitif peserta
didik akan meningkat. Dari beberapa paparan diatas dapat diartikan mengenai
tahapan-tahapan dalam AIR yang mana tahap demi tahap berkaitan satu dengan

yang lainnya, mulai dari tahap Auditory, Intellectually and reetition.

Edmodo
1. Pengertian Edmodo

Menurut Jenna Zwang dalam jurnal Sevi (2016: 119) sebuah situs
pendidikan yang memanfaatkan media sosial networking yang
mengembangkan beberapa konten untuk pendidikan di dalamnya di artikan
dengan edmodo. Di dalam edmodo ini guru dapat memproses pembelajaran
dengan cara memposting video mengenai pembelajaran atau dapat
membagikan link terkait materi yang diajarkan. Edmodo di dirancang hampir
mirip dengan facebook yang dapat memposting komentar antar pengguna.
Edmodo ini sering digambarkan sebagai facebook pembelajaran dan dapat
digunakan lebih banyak fungsi lagi sesuai dengan kebutuhan pengguna.
(Setyo dkk, 2013: 148).

Edmodo adalah alat media pembelajaran elektronik sederhana yang
digunakan untuk menyajikan isi pelajaran, biasanya semua sistem operasi
smartphone ini menyediakan alat yang berguna bagi peserta didik dan guru
untuk berinteraksi online diluar kelas dimana saja, kapan saja. Media
pembelajaran tersebut berbasis website yang mudah untuk digunakan
(Defrizal dkk, 2019: 22)

Menurut Gatot (2013: 3) Edmodo diartikan sebagai platform media
sosial yang sering disamakan dengan facebook untuk sekolah serta dapat
berfungsi lebih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan. Edmodo ini memiliki
tampilan yang hampir mirip meyerupai facebook sehingga guru dan peserta
didik dapat tertarik dalam penggunaannya, tapi sesungguhnya pada nilai
lebih besar dalam aplikasi edukasi berbasis jejaring sosial ini. Edmodo
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merupakan aplikasi yang aman untuk digunakan bagi guru dan peserta didik
yang mana dirancang oleh yang juga berbasis cloud kolaborasi. Dengan
menggunakan aplikasi ini akan menghilangkan kecemasan Kkita terhadap
aktivitas yang biasa dilakukan peserta didik dengan internet terkhusus
facebook, yang mana edmodo ini merupakan sistem yang menyediakan fitur
terbaik dan praktis.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Edmodo adalah sebuah website yang dirancang dengan tampilan seperti
media sosial facebook bisa memuat postingan dan komentar yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran serta mudah digunakan, pada
Edmodo ini guru dapat mengunggah materi pelajaran baik berupa audio
maupun video dan dapat di lihat oleh peserta didik yang tergabung kedalam
grup.

Fitur dalam Edmodo
Edmodo memiliki banyak fitur yang dapat digunakan untuk pelaksanaan

pembelajaran (Zamratul Ainiyah, 2015: 6) diantaranya:

a) Group, fitur ini digunakan untuk membuat grup oleh guru. Guru dapat
menambahkan peserta didik kedalam grup ini yang dikelola langsung
oleh guru.

b) Note, fitur ini digunakan untuk menulis catatan, fungsi catatan ini sama
halnya dengan guru ketika berbicara di depan kelas. Dalam note ini guru
dapat melampirkan file ketika mengirim catatan .

c) Alert, fungsi dari fitur ini hamper sama dengan note tetapi pada fitur ini
disampaikan lebih ringkas dan tidak bias melampirkan file.

d) Assigment, digunakan untuk memberikan soal pada peserta didik dapat
berupa soal uraian pendek maupun esai. Selain itu, guru juga dapat

memberikan soal dari internet dengan cara melampirkan
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Quiz, digunakan untuk memberikan soal ulangan harian atau ujian yang
berbentuk pilihan ganda, pada fitur ini tidak dapat melampirkan file dan
langsung diketik dikolom yang disediakan.

Polling, digunakan untuk guru untuk mengetahui pendapat dari peserta
didik tentang suatu hal yang berhubugan dengan pembelajaran.

Library, menyimpang semua file yang ada di Edmodo Dapat menyimpan
beragam file dan dapat disambungkan dengan google drive.

Progress, fitur ini digunakan untuk melihat kemajuan dari peserta didik
dalam pembelajaran.

Edmodo Planner, digunakan untuk mencatat kegiatan guru seperti buku
agenda kerja.

Dari beberapa uraian diatas mengenai Edmodo dapat diartikan bahwa

edmodo memiliki banyak fitur yang dapat digunakan dalam pembelajaran, ada

yang digunakan sebagai penyimpanan dokumen, catatan dari guru, dan ada

kode akses untuk masuk dan bergabung ke dalam grup pembelajaran yang di

control langsung oleh guru.

. Kelebihan dan kekurangan Edmodo

Kelebihan Edmodo menurut Charles Wankel (2011) dalam Nunuk Suryani

(2018: 102) sebagai berikut:

a.
b.

C.

Peserta didik dan guru dapat mengirim berkas, gambar, video dan link.
Peserta didik dapat mengirim pesan secara individual kepada guru
Anggota Edmodo, baik sebagai guru, peserta didik, maupun orang tua
dapat membuat grup untuk berdiskusi tersendiri dengan nama kelas atau
topik diskusi sesuai dengan keinginan.

Lingkungan yang aman untuk peserta didik yang baru

Pesan dirancang untuk lebih mudah dipahami dan tidak dibatasi oleh

jumlah karakter.

Adapun kekurangan edmodo dalam kegiatan pembelajaran adalah

sebagai berikut:
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a. Gangguan pada koneksi internet dapat mempengaruhi Website berjalan
lebih lambat
b. Peserta didik dibatasi akses untuk keluar karena hanya dibatasi dikelas
tersebut
c. Masih dalam versi pengembangan dan adanya perubahan.
Dari paparan mengenai kelebihan dan kekuaran dalam Edmodo dapat
diartikan bahwa selain adanya kelebihan di Edmodo juga terdapat
kekurangannya karena Edmodo itu sendiri masih dalam fase pengembangan

dan tentunya akan adanya perubahan.

E-Modul Berintegrasi Al-Qur’an
Modul elektronik diartikan sebagai sebuah bahan ajar mandiri yang disusun

secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil yang disajikan kedalam
format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang
membuat pengguna lebih interaktif dengan program yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Fitri Nurmayanti, dkk, 2015: 337). Kumpulan
teks kuno yang sampai sekarang segala keterangannya masih berlaku bahkan
sampai akhir zaman nanti merupakan pengertian dari Al-Qur’an. Al-Qur’an
mudah dipahami karena datangnya dari sang maha pencipta alam semesta ini dan
sang maha pencipta pula penjaganya. Didalam Al-Qur’an ini terdapat semua
pengetahuan yang diperlukan oleh manusia sampai akhir zaman nanti maka
kandungannya sungguh sangat hebat (Wardana, 2016: 2).

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dekat dengan
fenomena alam dan juga dalam kehidupan sehari-hari serta dekat dengan rasa
ketuhanan. Dengan semua ini seharusnya peserta didik memilki pemahaman
mengenai sikap ketuhanan jika guru dapat menyampaikan makna yang ada
dalam gejala alam. Peserta didik akan mampu menikmati setiap proses mengenal
dan memahami fenomena alam semesta yang sedang ia pelajari dalam konsep
fisika dengan diberikannya penjelesan-penjelasan secara ilmiah dalam fisika

dengan mengintegrasikan bahwa fenomena-fenomena alam yang terjadi alah
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dengan adanya campur tangan dari tuhan. Sehingga dapat menumbuhkan sikap
spiritual dari peserta didik melalui ilmu pengetahuan yang ia peroleh. (Khairun
Nisa, 2016 : 204).

Dapat ditarik kesimpulan mengenai e-modul berintegrasi Al-Qur’an adalah
salah satu bahan ajar yang dikemas secara sitematis berlandaskan firman Allah
dalam Al-Qur’an serta dikaitkan dengan materi pembelajaran untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan dalam pembelajaran. Dalam modul yang akan
dirancang dalam sebuah aplikasi yaitu edmodo akan berisikan materi
pembelajaran fisika mengenai usaha dan energi yang akan diientegrasikan
dengan Al-Qur’an. Komponen yang ada di dalam meteri e-modul ini akan
dikaitkan dengan Al-Qur’an, mulai dari ayat yang berhubungan dengan usaha
dan energi, yaitu terdapat dalam QS Ar-Rad: 4, energy kinetik pada QS. ‘Abasa:
34, energi mekanik pada QS. Maryam: 25, energi potensial pada QS. Al-A’raaf:
107.

E-Learning
E-learning terdiri dari dua kata yaitu ‘e’ dan ‘learning’, e artinya elektronic’

sedangkan learning berarti pembelajaran. Jadi e-learning berarti pembelajaran
dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektonika, khususnya perangkat
komputer. Jadi e-learning merupakan pembelajaran yang dibantu dengan media
elektronik baik online maupun non online. Sebelumnya pembelajaran dengan
menggunakan e-learning terbagi menjadi dua macam yaitu online dan non
online. Pembelajaran online muncul dikarenakan keterbatasan-keterbatasan yang
dimiliki oleh pembelajaran non online (Erik Santoso, 2018: 172). Dalam konsep
e-learning, selain materi ajar yang disediakan secara online, tetapi juga ditandai
dengan adanya suatu sistem (berupa software) yang mengatur dan memonitor
interaksi antara guru dan peserta didik (dosen dengan mahasiswa), baik bersifat
langsung (synchronoius) atau tertunda (asynchronoius). Dalam e-learning sistem
ini dikenal dengan istilah LSM/CMS (Learning/Course Management System).
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Software LSM komersial yang popular diantaranya adalah WebCT, Blackboard,
TopClass, eCollege. (Yudhi Munadi, 2013: 159)

Keunggulan e-learning (Yudhi Munadi, 2013: 160) dibanding dengan model

pembelajaran konvensional di antaranya adalah:

1.

Fleksibel dari segi waktu. Dengan e-learning peserta didik dapat belajar lebih
fleksibel sesuai dengan waktu yang dimiliki.

Fasilitas yang fleksibel, tempat dan lingkungan belajar.

Tidak ada hambatan psikologis dalam suasana belajar.

Mudah meremajakan materi. Berbeda dengan meremajakan materi ajar yang
tersusun dalam bentuk buku cetak, materi on-line dapat diremajakan setiap
saat

Sebagai pemanfaatan ICT. Dengan e-learning, ICT bukan saja menjadi

sesuatu yang hanya dipelajari, tetap sesuatu yang dimanfaatkan setiap hari
sehingga menjadi bagian dari kegiatan sehari-hari peserta didik. Keterampilan
memanfaatkan ICT untuk mencari informasi merupakan bagian dari softskill
(kreativitas, keluetan) yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk dapat terus
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan.

Selain memberi manfaat, e-learning memeiliki kelemahan terutama
dari sisi kebutuhan investasi jaringan pendukung dengan perangkat lunaknya.
Untuk dapat memperoleh manfaat yang optimal dari e-learning dibutuhkan
dukungan jaringan yang cepat dan stabil (Yudhi Munadi, 2013: 160). Dari
paparan diatas dapat diartikan e-learning adalah suatu pembelajaran
berbantuan softwere yang membantu proses pembelajaran sebagai interaksi
antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. E-learning selain
memeiliki  beberapa kelebihan juga memiliki kekurangan dalam
pemakaiannya yang mana dalam pemakaiannya membutuhkan jaringan yang
baik.
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H. Penelitian yang relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Retty Miraza (2016) tentang “Pengembangan

Media E-Learning Berbasis Edmodo Dengan Pendekatan Saintifik Pada
Materi Gelombang Bunyi”. Yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah
siswa-siswa kelas XII MIA SMA N 2 Kota Jambi. Dari penelitian yang
dilakukan didapatkan hasil skor angket persepsi siswa terhadap media e-
learning berbasis edmodo yaitu 45,48 untuk aspek media termasuk kategori
amat baik dan 20,02 untuk aspek materi dan termasuk kategori amat baik.
Sedangkan peneliti mengembangkan e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-
Qur’an berbasis AIR pada materi usaha dan energi di kelas X.2 MIPA PPM
Diniyyah Pasia

2. Sri Latifah dan Ratnasari (2016 : 26) “Pengembangan Modul IPA Terpadu
Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an pada Materi Tata Surya”. Uji coba
penelitian ini pada siswa SMP/MTs kelas 1X. Pada penelitian ini dihasilkan
produk dengan kategori sangat baik dari ahli materi dengan persentase 85%
dan ahli desain dengan skor 85%, serta modul sangat menarik untuk dijadikan
bahan ajar berdasarkan penilaian guru memperoleh persentase skor 86%, dan
respon siswa pada uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 76% serta
ujicoba lapangan memperoleh persentase skor 81%. Sedangkan yang
dilakukan peneliti adalah pengembangan pada e-modul dengan edmodo serta
diintegrasikan dengan Al-Qur’an pada kelas X MIPA di PPM Diniyyah Pasia
dan model pembelajaran yang digunakan adalah AIR.

3. Khairun Nisa, Susilawati, dan Ahmad Farhan (2016 : 207) Pengaruh
Pembelajaran Fisika Berbasis Al-Qur’an Terhadap Sikap Spiritual Siswa
Kelas X SMA Negeri 2 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an terhadap sikap spiritual
pesera didik. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan
berdasarkan hasil pengelolaan data penelitian maka diperoleh nilai thiwung

=10,46 sedangkan nilai tape = 1,68 oleh karena itu berdasarkan kriteria



32

pengujian hipotesis, tolak Ho jika thiung > tabel. Karena thiuung > tanel maka tolak
Ho, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an
lebih baik dari pada pembelajaran fisika tanpa berbasis berbasis Al-Qur’an
dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik, hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh pembelajaran fisika berbasis Al-Qur’an terhadap sikap spiritual
peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Banda Aceh. Sedangkan peneliti
mengembangkan e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis
AIR pada materi usaha dan energi di kelas X.2 MIPA PPM Diniyyah Pasia.

. Pidayanti Nasution dan Muhammad Kadri (2019) Implementasi Problem
Based Learning Berbasis Edmodo Terhadap Hasil Belajar Fisika. Jurnal Ikatan
Alumni Fisika Universitas Negeri Medan Vol. 5 No. 4 Oktober — Desember
2019 ISSN : 2461-1247. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata postes
kelas eksperimen 75,87 dan kelas kontrol 68,80 dan nilai rata-rata aktivitas
belajar siswa pada pertemuan pertama yaitu 68,44%, pertemuan kedua yaitu
79,33%, dan pertemuan ketiga 87,11%. Analisis uji t diperoleh thitung lebih
besar dari pada t tabel sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan akibat pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan edmodo terhadap hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi
kelas X SMAS Angkasa 1 Lanud Medan T.P. 2018/2019. Sedangkan peneliti
mengembangkan e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis
AIR pada materi usaha dan energi di kelas X.2 MIPA PPM Diniyyah Pasia

. Desy Rahmayunita, Fransisca Sudargo, dan Ammi Syulasmi (2019)
Perencanaan Lembar Kerja Siswa pada modul Pembelajaran Mandiri IPA
Biologi SMP Berbasis Edmodo untuk Siswa Terdampak Bencana. Indonesian
Jurnal of Biology Education ISSN 2621-7260. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan berdasarkan aspek kelayakan
yang sebelumnya dinilai para ahli berdasarkan syarat didaktik, syarat
kontruksi dan syarat teknis dikategorikan sangat baik dengan rata-rata

persentase 81,24%. Respon siswa terhadap LKS sudah sangat baik, dimana
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LKS sapat membantu siswa dalam belajar mandiri. Sedangkan peneliti
mengembangkan e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis

AIR pada materi usaha dan energi di kelas X MIPA PPM Diniyyah Pasia



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian

ini digolongkan pada penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Dalam penelitian dan pengembangan ini  peneliti
mengembangkan E-modul dengan Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR

pada materi usaha dan energi di kelas X SMA/MA.

B. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini mengacu kepada model pengembangan

yang disarankan oleh Thiagarajan dan Sammel dalam Trianto yaitu 4-D yang
terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu: Define (Pendefinisian), Design
(Perancanaan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran)
(Trianto, 2009: 189). Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan pada setiap
tahap:
1. Tahap Pendefenisian
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang apa yang
dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga hal ini
dapat membantu peneliti dalam mengembangkan modul elektronik dengan
menggunakan Edmodo berintegrasi Al-qur’an berbasis AIR pada materi
usaha dan energi dalam pembelajaran fisika menjadi alternatif bahan ajar
yang efektif dan efisien. Pada tahapan ini terdapat langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut :
a. Melakukan wawancara dengan guru fisika
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum dan
mengetahui masalah apa saja yang dihadapi atau hambatan apa saja
yang dihadapi dalam proses pembelajaran fisika di kelas X PPM
Diniyyah Pasia.
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b. Menganalisis silabus dan RPP pembelajaran fisika kelas X SMA/MA
semester 2

Tujuan dari analisis silabus dan RPP ini adalah untuk mengetahui
apakah materi yang akan diajarkan sudah sesuai dengan kompetensi
inti dan kompetensi dasar. Khususnya pada materi usaha dan energi.
Selain itu, juga melihat apakah kegiatan pembelajaran bersifat student
centered atau teacher centered.

c. Menganalisis bahan ajar fisika kelas X semester 2 yang digunakan di
MAS PPM Diniyyah Pasia.

Sebelum merancang e-modul ini, maka harus dilihat dulu isi
bahan ajar yang digunakan oleh guru fisika di kelas X MIPA di MAS
PPM Diniyyah Pasia, baik dari cara penyajian materi, soal latihan dan
tugas-tugas. Hal ini bertujuan untuk melihat kesesuaian dengan
silabus, selain itu juga bertujuan agar modul yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

d. Mereview literatur

Hal ini bertujuan untuk mengetahui sumber-sumber buku yang
digunakan oleh guru dan peserta didik di sekolah, apakah bahan ajar
yang digunakan sudah sesuai dengan ketentuan. Hal ini dilakukan agar
peneliti dapat merancang modul penelitian yang baik dan sesuai
dengan format penulisan modul. Proses pembelajaran dirancang
hendaknya melibatkan peserta didik secara aktif dan mandiri dengan
cara pemberian modul elektronik dengan menggunakan Edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam pembelajaran fisika. Oleh
karena itu, modul harus memuat pendahuluan, presentasi laporan dan
penutup sebagai unsur dibentuknya sebuah modul berbasis modul
elektronik  dengan menggunakan Edmodo berintegrasi Al-Qur’an

berbasis AIR dalam pembelajaran fisika.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototype e-modul dengan
Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR pada materi usaha dan
energi, sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator
yang telah ditetapkan, pengumpulan bahan untuk membuat modul
elektronik dan program yang akan digunakan. Adapun desain e-modul
yang akan dibuat berbasis web dimana terdiri dari modul itu sendiri,
latihan soal, berbagai video maupun audio, dalam aplikasi ini juga
disediakan halaman untuk sekolah dan orang tua peserta.

Setelah melalui tahap pendefinisian, selanjutnya dilakukan tahap
desain atau perancangan produk yang didesain berdasarkan pendapat
Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2007:131-137) :

a. Pembuatan garis besar program media (GBPM)

b. Pembuatan flowchart (bagan alur).

c. Penyusunan desain produk secara keseluruhan (story board) sehingga
akan dapat dilihat hubungan setiap bagian produk.

d. Pengumpulan objek rancangan berupa teks materi, soal dan jawaban
sesuai dengan rancangan e-modul, pembuatan animasi dan
pengumpulan background, gambar, efek suara, musik, layout yang
akan di proses

e. Setelah semua Dbahan terkumpul, tahap selanjutnya adalah
programming menggabungkan semua bahan yang ada sesuai dengan
rancangan.

f. Pembuatan kisi-kisi instrumen lembar validasi produk, RPP, soal
Tahap-tahap yang dilakukan dalam perancangan e-modul dengan

edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR pada materi usaha dan

energi yaitu pertama persiapan materi tentang usaha dan energi dan
diintegrrasikan dengan Al-Qur’an disusun sesuai dengan sintak-sintak

AIR. Untuk modulnya di rancang di word terlebih dahulu, setelah semua
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materi selesai kemudian modul tersebut di upload di grup kelas

pembelajaran edmodo. Untuk video yang bersangkutan dengan materi

pembelajaran di upload di bagian fitur edmodo seperti library atau
langsung di beranda grup.

Penyusunan rancangan awal e-modul dengan Edmodo akan
menghasilkan draft yang didalamnya sekurang-kurangnya mencakup:

1) Judul modul meliputi cover dan judul untuk masing-masing bab, yang
menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam modul

2) Kata pengantar

3) Daftar isi

4) Petunjuk belajar, bagian ini berisi cara menggunakan modul

5) Kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta tujuan yang akan dicapai
peserta didik setelah mempelajari suatu materi dengan menggunakan
modul

6) Materi pokok, berisi tentang materi usaha dan energi berintegrasi Al-
Qur’an yang dirancang sesuai dengan sintak-sintak dari AIR
dilengkapi dengan contoh soal dan latihan terkait materi, selain materi
yang disajikan akan ada informasi mengenai ilmuan fisika dikemas
dengan nama “Tau Ga Sih?”, serta juga ada motivasi untuk pembaca
yang dikemas dengan nama “Keranjang Kata”

7) Evaluasi pembelajaran, untuk evaluasi dari materi usaha dan energi
diletakkan di bagian assignment pada fitur Edmodo,berupa latihan
mengenai materi terkait yang diintegrasikan dengan Al-Qur’an.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Hasil tahap pengembangan produk merupakan hasil terjemahan dari
tahap perencanaan. Bagian—bagian yang sudah direncanakan dalam tahap
perencanaan akan disusun dan didesain sedemikian rupa sehingga
menjadi sebuah draft produk. Dalam tahap ini meliputi tahap validasi oleh

pakar dan tahap praktikalisasi melalui uji coba terbatas.
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a. Tahap validitas
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran berupa e-modul dengan menggunakan
Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam pembelajaran
fisika yang valid.
1) Validasi e-modul dengan menggunakan edmodo berintegrasi
Aal-Qur’an berbasis AIR
Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar
validasi modul dan diskusi langsung bersama validator, sehingga
diperoleh e-modul dengan menggunakan edmodo berintegrasi
Al-qur’an berbasis AIR dalam pembelajaran fisika yang valid.
Jika, modul tersebut belum valid, maka modul tersebut
diperbaiki sampai mendapatkan data yang valid. Validator
merupakan pakar pendidikan [AIN Batusangkar, serta dosen
luar biasa dan guru mata pelajaran fisika PPM Dinyyah Pasia.
Adapun aspek-aspek yang akan divalidasi terdapat pada Tabel
3.1

Tabel 3.1 Validasi Modul Elektronik Dengan Menggunakan
Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR
Dalam Pembelajaran Fisika

No | Aspek Validasi Metode Instrumen
Pengumpulan Penelitian
Data
1 Kualitas isi dan | Diskusi dengan ahli | Lembar
tujuan pendidikan fisika validasi
2 Kualitas
kontruksional
3 Kualitas teknis

(sumber : Azhar Arsyad, 2011: 175-176)
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2) Validasi RPP
Adapun aspek validasi RPP dapat dilihat pada table 3.2:

Tabel 3. 2 VValidasi RPP

Metode Instrumen

No | Aspek Validasi Penelitian

Pengumpulan Data

1 F t RPP
orma Diskusi dengan Lembar
2 | IsiRPP validasi

3 Bahasa RPP ahli pendidikan
(sumber : Trianto, 2011:98)
3) Validasi angket respon
Adapun aspek-aspek yang divalidasi dapat dilihat pada tabel

3.3

Tabel 3.3 Validasi Angket Respon Tentang E-Modul
Menggunakan Edmodo Berintegrasi Al-
Qur’an Berbasis AIR Pada Pembelajaran

Fisika
No | Aspek Validasi Metode Instrumen
Pengumpulan | Penelitian
Data
1 Format angket Diskusi dengan | Lembar

validator dan Validasi
ahli pendidikan
fisika

2 Bahasa yang
digunakan

3 Butir pertanyaan
angket

(Sumber : Sugiyono, 2012:67)

b. Tahap Praktikalitas
Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas untuk melihat

keterbacaan modul yang dirancang. e-modul dengan menggunakan
Edmodo berintegrasi Al-qur’an berbasis AIR pada materi uasaha dan
energi dalam pembelajaran fisika memiliki praktikalitas yang tinggi
apabila bersifat praktis dan mudah digunakan. Adapun aspek-aspek

pada tahap praktikalitas dapat dilihat pada tabel 3.4.
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Tabel 3. 4 Aspek Pada Tahap Praktikalitas

Aspek Metode Instrumen Penelitian
Pengumpulan
Data

Praktikalitas | a. angket respon | a. lembar angket respon
guru dan peserta guru dan peserta didik

didik
b. wawancara b. lembar pedoman
dengan guru wawancara guru

(Sumber : BSNP: 2006)

Praktikalitas e-modul dengan menggunakan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam pembelajaran fisika, terdiri
atas angket respon dan pedoman wawancara, sebagai berikut:

1) Angket respon
Angket respon disusun untuk meminta tanggapan guru dan
peserta didik tentang kemudahan penggunaan e-modul dengan
menggunakan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam
pembelajaran fisika, setiap instrumen dikonsultasikan kepada
pakar agar memperoleh data yang valid.
2) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara memuat pertanyaan e-modul dengan
menggunakan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam
pembelajaran fisika yang ditanyakan kepada guru. Untuk melihat
praktikalitas modul sebelum digunakan, setiap instrumen

dikonsultasikan kepada pakar agar memperoleh data yang valid.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar validasi
Untuk menentukan validitas e-modul dengan menggunakan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam pembelajaran fisika dan

instrumen penelitian, maka dilakukan validasi oleh dua orang dosen dan
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satu orang guru fisika. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi.

Lembar validasi  digunakan untuk mengetahui apakah modul dan

instrumen penelitian yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar

validasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Lembar Validasi e-modul dengan menggunakan edmodo berintegrasi
Al-Qur’an berbasis AIR

Lembar validasi modul berisi beberapa aspek, seperti : isi modul,
format modul, dan bahasa, masing-masing aspek dikembangkan
menjadi beberapa pernyataan. Pengisian lembar validasi dianalisis
menggunakan skala linkert dengan range 1 sampai 4.

b. Lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lembar validasi RPP adalah untuk mengetahui apakah RPP yang
telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi format RPP,
isi RPP, dan kesesuaian waktu.

c. Lembar validasi angket respon guru

Lembar validasi angket bertujuan untuk mengetahui apakah
angket respon guru yang telah dirancang valid atau tidak. Aspek
penilaian meliputi format angket, bahasa yang digunakan, butir
pertanyaan angket.

d. Lembar validasi angket respon peserta didik

Lembar validasi angket respon peserta didik meliputi aspek
penilaian berupa format angket, bahasa yang digunakan, butir
pertanyaan angket bertujuan untuk melihati valid atau tidaknya angket
yang digunakan.

Lembar pedoman wawancara

Lembar pedoman wawancara digunakan untuk melihat
praktikalitas e-modul dengan menggunakan Edmodo berintegrasi Al-
Qur’an berbasis AIR dalam pembelajaran fisika. Lembar pedoman

wawancara berisikan pertanyaan tentang keterlaksanaan pembelajaran
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fisika dengan menggunakan e-modul dengan menggunakan Edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam pembelajaran fisika. Guru
akan mengamati keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan e-
modul dengan menggunakan Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis
AIR dalam pembelajaran fisika.
3. Angket Praktikalitas

Pengisian angket menggunakan skala likert dengan range 1 sampai
4. Setiap pertanyaaan mempunyai pilihan jawaban SS (sangat setuju), S
(setuju), TS (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Jika siswa
memilih jawaban SS maka kriteria nilainya 4, S nilainya 3, TS nilainya 2
dan STS nilainya 1. Angket praktikalitas ini diisi oleh peserta didik dan
guru tujuannya untuk melihat apakah e-modul dengan menggunakan
Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam pembelajaran fisika

pada materi usaha dan energi praktis atau tidak praktis.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil penelitian

adalah:
1. Validitas e-modul dengan menggunakan edmodo berintegrasi Al-Qur’an
berbasis AIR
Teknik analisis untuk menentukan validitas e-modul dengan
menggunakan Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dan
instrumen penelitian dengan menggunakan lembar validasi. Lembar
validasi disusun untuk melihat apakah e-modul dengan menggunakan
Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dan instrumen penelitian
dirancang valid atau tidak.
Hasil validasi seluruh aspek yang dinilai dapat dilihat pada tabel 3.5
kategori valid modul. Selanjutnya dicari nilai validasi dengan rumus

berikut ini:
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jumlah jawaban masing—masing skor

Validasi = x 100%

jumlah skor maksimum

(Sumber : Akdon dan Riduwan, 2007: 89)
Tabel 3. 5 Kategori Valid Modul

(%) validitas Kategori
0-20 Tidak valid
21 -40 Kurang valid
41 -60 Cukup valid
6180 Valid
81-100 Sangat valid

(Sumber : Akdon dan Riduwan, 2007: 89)
2. Lembar Pedoman Wawancara
Data hasil pedoman wawancara terhadap praktikalitas e-modul
dengan menggunakan Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam
pembelajaran fisika diolah secara deskriptif. Analisis dilakukan untuk
menggambarkan data hasil pedoman wawancara mengenai e-modul
dengan menggunakan Edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dalam
pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi.
3. Analisis Praktikalitas
Untuk menguji kepraktisan e-modul dengan menggunakan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR digunakan teknik penyebaran angket
respon. Angket respon disusun untuk meminta respon peserta didik dan
guru tentang kepraktisan modul fisika. Angket respon menggunakan skala
Linkert dengan skala 1 sampai 4. Mempunyai pilihan jawaban SS, S, KS,
dan TS. Jika peserta didik memilih SS, maka nilai kriterianya 4, nilai 3
untuk kategori S, nilai 2 untuk kategori KS, dan nilai 1 untuk kategori TS.
Angket respon diberikan setelah materi getaran harmonis selesai
dipelajari. Data hasil angket respon peserta didik dan guru ditabulasi.
Hasil tabulasi tiap tagihan dicari persentasenya dengan rumus sebagai

berikut dan hasil dari persentase dari setiap rentangan dikategorikan
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dengan sangat praktis, praktis, cukup praktis, kurang praktis dan tidak
praktis, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.6.

Y skor per Item

Praktikalitas = X 100%

Skor Maksimal

Tabel 3.6 Berdasarkan Hasil Persentase, Setiap Rentangan
Dikategorikan Sebagai Berikut:

(%) Praktikalitas Kategori
0-20 Tidak Praktis
21 -40 Kurang Praktis
41 -60 Cukup Praktis
61 —80 Praktis

81— 100 Sangat Praktis

(Sumber : Akdon dan Riduwan, 2007 : 89)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Tahap Pendefenisian (Define)
E-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR (Auditory,

Intellectually, and Repetition) berdasarkan tahap pendefinisian (define).
Untuk mendapatkan gambaran di sekolah maka dilakukan tahap
pendefinisian (define). Seperti bagaimana proses pembelajaran di PPM
Diniyyah Pasia. Tahap ini melalui beberapa tahap yaitu dimulai dengan
melakukan wawancara dengan guru fisika, menganalisis pembelajaran fisika
dalam silabus fisika kelas X semester 2, selanjutnya menganalisis bahan ajar
apa saja yang dipakai oleh guru sebagai sumber peserta didik, dan mereview
literature. Berikut ini diuraikan hasil kegiatan tahap pendefenisian yaitu:

a. Hasil Wawancara dengan Guru Fisika

Wawancara dengan salah seorang guru fisika di PPM Diniyyah Pasia
yaitu Ayu Triana, S.Pd pada 18 Desember 2019. Dari hasil wawancara
diperoleh informasi bahwa pada proses pembelajaran fisika peserta didik
kurang mengetahui penerapan serta kurangnya praktek dari materi usaha
dan energi. Peserta didik mempelajari materi fisika menggunakan bahan
ajar berupa modul atau LKS yang dibeli dari agen penerbit yang dating
kesekolah-sekolah. Modul atau LKS yang digunakan ini kurang memuat
semua materi yang dipelajari oleh peserta didik sehingga materi
pembelajaran banyak yang disajikan dipapan tulis oleh guru.

Selain itu, proses pembelajaran masih berpusat kepada guru. Guru
hanya menjelaskan materi didepan kelas, peserta didik disuruh mencatat
materi yang dijelaskan guru, sehingga peserta didik hanya menerima
materi yang dijelaskan guru. Untuk itu, peneliti merancang sebuah e-
modul dengan edmodo berbasis AIR yang dapat digunakan peserta didik

belajar secara mandiri, selain itu materi yang dicakup di dalam e-modul
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ini diintegrasikan dengan Al-Qur’an sehingga membuat pembelajaran
lebih menarik bagi peserta didik dan dapat berpartisipasi aktif dalam

proses pembelajaran.

. Hasil Analisis Silabus

Berdasarkan silabus fisika kelas X MIPA PPM Diniyyah Pasia,
diketahui bahwa untuk materi usaha dan energi dengan Kompetensi
Dasar (KD) sebagai berikut: Menganalisis konsep usaha, energi,
hubungan usaha dan perubahan energi, hokum kekekalan energi, serta
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari. Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar materi usaha dan energi yang harus dikuasai oleh
peserta didik dapat dilihat lebih jelas pada tabel 4.1 yaitu mengenai
analisis silabus pembelajaran fisika.

Tabel 4.1 Analisis Silabus Pembelajaran Fisika Kelas X

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

K1-1 | Menghayati dan mengamalkan | Menyadari kebesaran Tuhan
ajaran agama yang dianutnya yang menciptakan dan
mengatur alam jagad raya
melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan

pengukurannya.

KI-2 | Menunjukkan perilaku jujur, Menunjukkan perilaku ilmiah
disiplin, tanggung jawab, (memiliki rasa ingin tahu;
peduli (gotong-royong, objektif; jujur; teliti; cermat;
kerjasama, toleransi, damai) tekun; hatihati; bertanggung

santun, responsif dan proaktif | jawab; terbuka; kritis; kreatif;
sebagai bagian dari solusi atas | inovatif dan peduli
berbagai lingkungan sosial dan | lingkugan) dalam aktivitas

alam serta menempatkan diri sehari-hari sebagai wujud
sebagai cerminan bangsa dalam | implementasi sikap dalam
pergaulan dunia. melakukan percobaan,
melaporkan, dan berdiskusi.
KI-3 | Memahami, menerapkan, Menganalisis konsep usaha,
menganalisis, pengtahuan energi, hubungan usaha dan

faktual, konseptual, prosedural | perubahan energi, hukum
berdasarkan rasa ingin tahunya | kekekalan energi, serta
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tentang ilmu pengetahuan, penerapannya dalam
teknologi, seni budaya, dan peristiwa sehari-hari
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan
pengetahuan prosedural, pada
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

KI-4 | Mengolah, menalar, dan Mengajukan gagasan
menyaji dalam ranah konkret penyelesaian masalah gerak
dan ranah abstrak terkait dalam kehidupan sehari-hari
dengan pengembangan dari dengan menerapkan metode
yang dipelajarinya disekolah ilmiah, konsep energi, usaha
secara mandiri dan mampu dan hukum kekekalan energi

menggunakan metoda sesuai
keadaan keilmuan.

Peneliti melakukan wawancara lebih lanjut dengan guru tentang
peserta didik diperoleh informasi bahwa peserta didik kesulitan dalam
memahami pembelajaran fisika terutama pada materi usaha dan energi
hal ini dikarenakan peserta didik kurang memahami sebagian materi dari
usaha dan energi ini serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan analisis silabus dan RPP pada tabel 4.1 untuk
mangatasi permasalahan tersebut peneliti mengembangkan pengetahuan
terhadap materi ajar untuk KD 1.1 “Menganalisis konsep usaha, energi,
hubungan usaha dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari” dan pada KD 2.1
“Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan
sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha dan

hukum kekekalan energi”.
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c. Hasil analisis Bahan Ajar
Berdasarkan hasil analisis bahan ajar fisika yang ada di kelas X

MIPA PPM Diniyyah Pasia, peneliti menemukan beberapa kelemahan

bahan ajar tersebut yaitu:

1. Buku cetak dan LKS yang ada lebih mengutamakan materi, soal-soal

2. Buku cetak dan LKS yang ada lebih mengutamakan konsep-konsep
fisika dalam bentuk rumus-rumus yang rumit

3. Tampilan LKS yang digunakan kurang menarik perhatian peserta
didik, sehingga peserta didik tidak berminat dan tidak termotivasi
untuk belajar

4. Bahan ajar yang ada tersebut masih cetak sehingga kurang sesuai
dengan perkembangan teknologi saat ini.

Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah
buku cetak dan LKS. Buku cetak dan lembar kegiatan tersebut berisi
materi, soal-soal dan sedikit kegiatan praktikum. Peserta didik sulit untuk
memahami konsep dan kurangnya ketertarikan peserta didik dalam proes
pembelajaran. Untuk itu, e-modul fisika dikembangkan untuk menarik
minat belajar dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

d. Hasil Review Literature

Menurut E. Mulyasa (2009: 231), kegiatan belajar yang
direncanakan dan dirancang secara sistematis yang bertujuan untuk
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran sistem
belajar dilakukan secara mandiri merupakan pengertian dari modul.

Modul berbasis AIR (Auditory Intellectually Repetition) dengan
edmodo dirancang dan dikembangkan dengan berdasarkan format baku
penulisan modul. Tahap-tahap pada pembelajaran AIR di paparkan pada
e-modul tersebut. Modul tersusun atas standar isi yang terdiri dari KI,
KD, dan indikator serta tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan

modul, peta konsep, gambaran umum, uraian materi berdasarkan tahapan
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pembelajaran AIR, contoh soal, kuis disetiap akhir pembelajaran, dan soal

evaluasi di akhir modul, dan daftar pustaka.

2. Hasil Tahap Perancangan (Design)
Setelah melalui tahap pendefenisian selanjutnya dilakukan tahap

desain atau tahap peramcangan sebagai berikut:
a. Pembuatan Garis Besar Program Media (PGBPM)

Langkah pertama dalam tahap perancangan yaitu dengan pembuatan

garis besar program media (PGBPM). Untuk pembuatan garis besar

program media pada e-modul dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Garis Besar Program Media (PGBPM) Pada E-Modul
Dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR

0 Aspek

Uraian

Nama mata pelajaran

Fisika

Kelas/semester

X/1

W=z

Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis konsep usaha, energi,
hubungan usaha dan perubahan
energi, hukum kekekalan energi,
serta penerapannya dalam peristiwa
sehari-hari

3.2 Mengajukan gagasan penyelesaian
masalah gerak dalam kehidupan
sehari-hari dengan menerapkan
metode ilmiah, konsep energi, usaha
dan hukum kekekalan energi

4. Tujuan pembelajaran

3.1.1 Memahami persamaan yang
berhubungan konsep usaha serta
aplikasinya  dalam  kehidupan
sehari-hari

3.1.2 Memahami persamaan dari energi

3.1.3 Menganalisis  hubungan antara
usaha degan energi kinetik

3.1.4 Menganalisis  hubungan antara
usaha dengan energi potensial

3.1.5 Menganalisis hukum kekekalan
energi mekanik

5. Judul

Usaha dan Energi

6. Media

Smartphone
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b. Pembuatan Flowchart (Bagan Alur)
Flowchart adalah alur program yang dibuat melalui cover sampai
daftar pustaka. Skenario modul ini secara jelas tergambar pada flowchart
ini. Untuk flowchart e-modul fisika dengan judul usaha dan energi dapat

dilihat pada gambar 4.1:

Cover

Kata pengantar

Petunjuk

Peta konsep

KI, KD, dan tujuan Pengetahuan Materi || Rangkuman Evaluasi
pembelajran Umum

D

Penjelasan
Al-Qur’an

Video usaha
dan energi

Usaha dan
energi

Contoh soal

Kuis

Gambar 4.1 Flowchart Dari Tahapan Pengembangan E-Modul Fisika Materi Usaha
Dan Energi Kelas X SMA/MA
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c. Penyusunan produk secara keseluruhan (Story Board)

Story board adalah uraian yang berisi visual dan audio penjelasan dari
masing-masing alur dalam flowchart. Secara umum untuk story board e-
modul fisika dengan judul usaha dan energi sebagai berikut:

1) Pertama masuk aplikasi edmodo akan memasuki grup MIPA atas
persetujuan dari guru atau admin yang mengelola grup tersebut. Gambar
4.2 adalah tampilan dari ikon grup MIPA yang telah dirancang di

edmodo:
4G ull Hall 3,1K/s O 14:49 © 4G129% [ =1
Cari di Edmodo
jat
. Apa yang jatuh
tempo

MIPA

19 Anggota

Arsip Kelas >

%
»

Gambar 4.2 Tampilan Ikon Grup MIPA Di Edmodo
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Setelah masuk ke grup maka akan ada tampilan beranda postingan dari
grup yamg mana di beranda ini peserta didik dapat melihat postingan-
postingan dari guru dan juga bisa berbalas komentar dengan anggota
grup. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.3:

4G ull Hull 25K/s © @ 4G120%( 71

&

MIPA
Physics - 10th Grade

&3 Apayangjatuhtempo 0

Postingan Folder Anggota Grup Kecil
Bagikan sumber daya,foto/ (© ]
artikel...

Pengaturan Kelas ~
© Hanya terlihat oleh Anda 4/5 selesai

Annisa Diah R
Guru
Mei 15, 11:45 PM <&

x
HUKUM KEKEKALAN ENERGI

Gambar 4.3. Tampilan Awal Beranda di Edmodo Pada Grup MIPA
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3) Beranda di edmodo akan ada beberapa postingan seperti e-modul, kuis, 3
buah video, serta ada e-modul usaha dan energi. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 4.4.

4G all H ull 2,0K/s © © 4G129% [ #1

< MIPA

Postingan Folder Anggota Grup Kecil

Annisa Diah R
Guru
Mei 11, 3:09 PM 3;

Berikut ini adalah modul usaha dan energi,

modul pembelajaran usaha energi....

] [~

Annisa Diah R
Guru
Apr 28,12:02 PM <&

berikut merupakan video hukum kekekalan
energi mekanik, perhatikan video berikut ini!

Gambar 4.4. Tampilan Postingan di Beranda Edmodo
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4) E-modul ini terdiri cover yang dirancang dengan warna biru serta
dilengkapi dengan judul dari modul sesuai materi yang akan dibahas pada
e-modul. Cover ini juga dilengkapi dengan gambar yang berhubungan
dengan materi usaha dan energi serta ada gambar Al-Qur’an
menggambarkan bahwa e-modul yang dirancang diintegrasikan dengan
Al-Qur’an. Untuk lebih jelas cover dari e-modul dapat dilihat pada

gambar 4.5.
tv1 : [u‘_‘ _‘_\

BERINTEGRASI AL-
"M’ﬂ lﬂ L

Gambar 4.5. Cover E-Modul

5) Setelah cover terdapat kata pengantar dan petunjuk penggunaan e-modul.

Untuk kata pengantar berisi tentang gambaran umum e-modul dan ucapan
terima kasih penulis kepada pihak yang membantu dalam proses
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pembuatan e-modul. Sedangkan petunjuk penggunaan e-modul berisi
tentang fitur-fitur yang ada pada e-modul dan kegunaannya. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada gambar 4.6 dan 4.7.

— 7

KATAPENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kepada Tuban Yang Maha Esa karena atas rahmat
dan karunia-Nya penulis bisa memntaskan Modul pada pembelajaran Fisika Kelas
X Program SMA/MA mater: usaha dan ensrgi vang sesuai dengan kurikufum 2013
revisi yang di atur oleh pemerintah daerah Suratera Barat.

Modul ini dibuat denzan mempertimbanskan kondisi dan kebutuhan peserta
didik, modul m: penulis konsepkan untuk proses kegiatan belajar peserta didik dan
gurn. Sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat membantu
kesuksesan dalam pembelajaran tersebut. Dengan modul ini pemulis berharap dapat
membantu peserta didik untuk paham materi usaha dan ensrgi sekalizus membina
karakter dan religius peserta didik.

Disini penulis mengucapkan tenma kasih kepada seluruh pihak vang telah
membantu dalam menerbitkan modul ini Jika ada knitk dan saran dari pembaca
sangat dibutubkan penulis, semoga modul in: bisa Jebih baik kedepannya.

Batusangkar,  Maret 2020

p—

USANA DAV ﬁ:mmc X SMA/MA
i et ,i

Gambar 4.6. Kata Pengantar
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. Beranda merupaken tempat diskusi, tempat
pembagian video, link, dan dokumen di grup dengan
semua anggota grup terkait materi

. Posting : tempat postingan terbaru yang ada di grup

. Fitur “quiz” adalah tempat guiz yang diberikan guru
tiap petemuan pada materi

. “Keranjong kata™ tempat motivasi bagi pembaca

. "Tau ga sih”™ merupakan informasi bogi pembaca
tentang iimuan fisika

6. Modul ini menggunakan model pembelajaran AIR

dengan tiga langkch Auditory. Inteflectually. dan
\Mztm

Gambar 4.7. Petunjuk Penggunaan Modul
6) Selanjutnya yang ada pada e-modul dengan edmodo yaitu daftar isi, peta
konsep dan KI,KD dan indikator, dapat dilihat pada gambar 4.8, gambar 4.9

sampai gambar 4.10:



KATA PENGANTAR.

Gambar 4.9. peta konsep
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RIS T NGk 3In  maseapkas penas S
slmologi. semi budzya  dam  humeniora  Sengan
i E

r— = =
reradsben tecka: Jewomema dan  kejadizn  ser
pada bidmns ks

T=nz spesifik tevmu deuga: beiee S inahnie
emscahkan masalsh

¥ CSANA DAN ENERCEI RELAS %

Gambar 4.10. Tampilan Kompetensi Inti

- [——

HOMPETENS DASAR:
& Merguzahus tormep energl, wata, dvmgan subs S
perstabun crarp, fedkcem  kckekalan enetgi. s
dalem perwmwa

Incsiane
Mergoiasan permTman dat uumta
Mergeiasian perarman det cocrg
Mengarasan bedwrgan smba dorgas enerp lonesk
Mengarassu havrgan sebs dorgas crer pomneal
Mengaratas brscem koiscalas enetg ek
Mergaysican gagaan pernicmias ramish gorak dars
. cezza memce irzah

Aoemcp oncrg, b dan okirs kekskalen snerp

Incticasne

1. Menerspan e wckcexns e daars
bexsdopan schan-san /
TURLAN PEMBELAARAN:
Meolab= begiems pombcisann dorgan posdcatar eyl
rodst Atzon
Napesition &banciar peers ddk marps
. yarg koemep waba sorm
dalam
Morratars perasTass dan coerg
Mengarmbas stoagen s mats dogan eaerg Cimenk
Mengrmlo hutoagan s maka Soagen crorg potermasd
= Mengwmbms hescan boickalas eacty rackansk

o ERT AN X

58

Gambar 4.11. Tampilan Indikator Serta Tujuan Pembelajaran
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7) Pada tahap selanjutnya ada bagian materi yang terdiri dari 3 tahap yaitu
tahap auditory, tahap intellectually, dan tahap repetition. Sebelum
memasuki langkah dari pembelajaran ini ada info mengenai ilmuan fisika
terkait materi usaha dan energi yang kemas dengan kata “tau ga sih”

seperti terlihat pada gambar 4.12.

PATCS Froscoit Ji

Sambarigly Biografi Nogipot.com

James Prescod Jode lshr d Saford,
Lancashise, Ingzris, zoda 25 Desambzer
1615. Oe ansk szorang pengusata o
yang kays rays felspi sedicoun da
Sdsc pemsh memsskan pendiditen &
sekolsn hingge yaip 17 ishun. Hal ini
dmebabican kavens sejak kaci! Cis selaly
sait-sakian sicbet bike di Wlang
belskangnya Dis terpak=a hangs tnggsl
druma®  sepanjang  han
sengss mendsisngican quw privet ke

~yshmya

ramnatays dan meyedistan semus buku
yang dperitas Jode. Tidsk hangs iy
ayasnys menyedisican setysh
lsborsicrum khusus umiik pude Joue
Bdsc hawys mengandsitan pelsatan
yang dia dapstin= das gquru privsinye
Cia feisz berysshs belsiar sendn

sshngge sezagian besar pengetarusn
yang dimicnys dpewish dengan gags
beisisr =endn. Namun, ade =2y
pelsiaran yang cukup =it dpshamings,
yahy maeratica Selelsh usis 17 tshun
Jous mask g2 Ungecsies sy ishin
1847, ds mereroikan bus mngensi
hutungsn  kekstsan  eneng.  Joule
adslan orang yang hco  mengzels
fiska. Cangan percchesn, dis bemasi
memtuican bafwva pagralkeon] bdac
Isin adslan susty bentuk enevy. Dengan
demican, dis berhas| mematshian teon
kalcrik yang menystsican canas sebagsy
2=t sir. Joue (symbel J) adg'an ssumn
S| urbst emegi dengen basa uni
kgm2sZ gaps Joule diambi de
penemunys, James Presco? Joule

} CSANA DAN ENERCEI KELAS X
]

Gambar 4.12. Informasi Mengenai Ilmuan Fisika “Tau Ga Sih”
Untuk tiga tahap pembelajaran yang digunakan pada e-modul yaitu

sebagai berikut:
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a) Tahap Auditory, tahap ini merupakan tahap dimana peserta didik
memperhatikan sebuah video mengenai materi usaha dan energi
dimana tahap ini bertujuan agar peserta dapat menyerap informasi
tentang materi pembelajaran melalui baik melalui indera pendengar
maupun indera penglihatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 4.13.

= .
& s,

STAHKAN
TONTON VIDEO
YANG SLDAR
TRAGIKAN DX

Gambar 4.13. Tahap Auditory Pada Usaha Dan Energi
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b) Selanjutnya tahap Intellectually, tahap ini merupakan tahap dimana
peserta didik memcahkan sebuah masalah terkait pembelajaran
materi usaha dan energi. Dalam memecahkan masalah ini peserta
didik dapat membaca materi terkait yang telah disediakan didalam e-
modul pada tahap intellectually ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 4.14 .

1. Sebuah kisah dicentakan segerombolan burung ababil terbang di
mekkah ketika kelahiran Nabi Muhammad SAW dan melempan
Raja Abrahah dengan batu yang dibawanya.

. Pada masakisah nabi Musa AS, romongan mabi Musa dan
kaumnya dikejar oleh raja Fir'aun bersama bala tentaranya karena
Nabi Musa berusaha perzi dari daerah Mesir diwakta subuh.

Sebelumnya ananda sudah pemah belajar ditingkat SMP babhwa
ensrm merupakan kemampuan untuk melakukan usaha Energi tidak dapat
diciptakan dan dimusnahkan tetap: dapat diubah dalam bemtuk lain
Konversi energi merupakan perubahan benruk dari satu benruk ke bentuk
Lain Komenror energi digunakan untuk mengubah energi. Usaha sedang
dilakukan akan merubah energi. Epsrg kimia yang dalam mubuh akan
diubah memjadi energi mekantk. Ananda befimzm sebagal komventor
enSrE.

Ananda telah mengetahui berbagai macam energi, vaitu, mataban,
panas bumi, angin, air, dan nuklir. Energl matahari merupakan sumber dari
selurth emergi Enerzi lismk yang didapat dan berbagai sumber
merypakan energi yang sering digumakan Seperti darl air terjun atau
bendungan (PLTA), mukbr (PLTN). panas bumi (PLTG), diesel (PLTD).
dan batubara (PLTU). Berkut ini merupakan salah satu aplikasi dan
energ pada air terjun atau bendunzan (PLTA).

pame|

Gambar 4.14. Tahap Intellectually usaha dan energi
c) Terakhir tahap Repetition, pada tahap ini peserta didik dilatih

kemampuan dan kepahamannya mengenai materi usaha dan energi
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dengan mengerjakan sebuah kuis tanpa melihat materi setelah tiap-tiap
pembelajaran. Untuk lebih pahamnya dapat dilihat pada gambar 4.16:

denzan pegas maka konstanta pegas juga dapat mempengaruhi pertambahan
pamjang pegas.

Gambar 4.16. Tahap Repetition
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8) Tampilan kuis, kuis ini sebagai evaluasi disetiap pertemuan pada
pembelajaran yang mana untuk kuis langsung dirancang di aplikasi
edmodo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.17:

EdmOdO Denan Kelas Temukan Peipustakaan Pasan Penc;
WL 1 T4 TIial -
ENERGI 3telah menquripukan l

© Gatas waklu 0530, 11:58:00 PM

5 pertanyaan o 20 menit

Keraran Kuis berkut dengan tepat dan ujur tanga melinat mater

Tulskan komentar,

Annisa Diah R diinm ke MIPA
Gl
el 13- 1137 malam - 4

Kuis USAHA 41elah mengumpulkan
O Batas wakdu 0530, 11:53.00 PM

Gambar 4.17. gambar tampilan beranda kuis di edmodo
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9) Tampilan video pembelajaran untuk setiap pembelajaran disajikan sebuah
video mengenai materi terkait disetiap materi. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada gambar 4.18:

edmodo

4

INFO FISIKA
ROLLER COASTER

Gambar 4.18. Tampilan Video Di Beranda Edmodo
10) Selanjutnya kesimpulan, pada kesimpulan ini berisi tentang rangkuman
materi yang ada pada e-modul. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 4.19:
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. Usaha
W=F.s

2. Energi potensial
Ep = mgh

3. Energi kinetik
Ek:%mvz

4. Hubungan energi denzan energi potensial
W = -AE,

5. Hubungan epergi dengan energi kinetik

W =Ep — Exy =%mu2z —%mv,2
6. Hukum kekekalan enerzi mekanik
\ mgha +§mv} = mghy +%mv,’, /

AN ENERGI KELAS X

Gambar 4.19. Gambar Rangkuman
11) Selanjutnya daftar pustaka yang berisikan sumber bagi peneliti dalam

pembuatan e-modul ini. Seperti terlihat pada gambar 4.20 :
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> (o] <

L. Fom=gen =ymi AlDr'en bovilae ye=z menjckalen soxisss wshs dalem dlom
ke adclzh ..
PR SR T (e v L I T
e ] S
ey e s
= il Al falag
& fRELn A0 G
S
2. Htonglzk mzhe oich gove x== moe berpirad=i & m beesems 10 ky hoesda &
siza Eideny deix yang Brin dpossorubi gee 100 W doopen, modst S0

eerhaden borizon=l .. ... ]

= 500 & 150
k. 2EQ = 103
c 200
3. Beole ddresnp k= stoy desi perrmuien lenied dengen keSingpien 1 m, hitengei
K::;:I-_-JT_\':. -
2 I Emha & =i
= JFima = ITma
[T T

4. Scbush pogma demgyen kermizeis 100 Mm derpem bssinppizn 2 omodan
perrmukesn texch, lemsdizn acioch kebus dijetohizen dengen meoes 400 pre

el peyea b fertcless acheer L

a M= 0=
B 00T = D05 m
e 0=

Gambar 4.20 Evaluasi Soal

d. Pengumpulan objek rancangan berupa teks materi, soal dan jawaban sesuai
dengan rancangan e-modul fisika. Pengumpulan video pembelajaran, gambar
serta objek-objek yang diperlukan pada materi yang akan diproses pada e-
modul.

e. Programming

Program yang mendukung proses pembuatan e-modul fisika ini ada
beberapa diantaranya:
a) Microsoft word, digunakan untuk merancang materi pembelajaran serta

digunakan untuk merancang cover
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b) Edmodo, digunakan untuk tempat memposting e-modul yang telah
dirancang, tempat pembuatan Kkusi,serta tempat memposting video
pembelajaran

f. Finishing, pada kegiatan ini dilakukan review dan uji keterbacaan program,
sesuai dengan yang diharapkan. Akhir dari kegiatan finishing adalah

packaging, yaitu program dikemas dalam aplikakasi edmodo.

3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop)
Pada tahap pengembangan e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an

yang telah dirancnag dan didiskusikan dengan pembimbing, selanjutnya divalidasi
oleh pakar dan setelah divalidasi dilakukan uji coba terbatas pada satu kelas.
Berikut uraian tahap validitas dan praktikalitas.
a. Hasil Tahap Validasi
Pada tahap ini e-modul dan instrumen yang telah didiskusikan dengan
pembimbing dan divalidasi oleh dosen fisika, dosen pendidikan dan guru
fisika. Untuk nama-nama dari validator dapat dilihat pada lampiran 1. Berikut
diuraikan hasil validasi e-modul dan instrumen penelitian yang telah
dirancang.
1) Hasil Validasi E-modul Fisika Berintegrasi Al-Qur’an Berkearifan
Lokal
Pada tahap pengembangan (develop) dimulai dengan perancangan
kemudian didiskusikan dengan pembimbing. Setelah itu dilakukan tahap
validasi dengan para ahli, E-modul fisika divalidasi oleh 2 orang dosen dan
satu dari guru. Selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan validator
tentang validasi e-modul fisika dan meminta saran untuk perbaikan
sebalum penelitian.
Data hasil validasi e-modul fisika dengan edmodo berintegrasi Al-

Qur’an berbasis AIR secara umum dapat dilihat pada tabel 4.3 :
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Tabel 4.3 Hasil Validasi E-modul dengan Edmodo Berintegrasi
Al-Qur’an Berbasis AIR

Aspek Va"gator = ml f/lk;’): % | KET

Kualitas 46 47 46 139 180 | 77,22 | Valid

isi dan

tujuan

Kualitas 11 11 12 34 48 70,83 | Valid

Instruksio

nal

Kualitas 31 32 30 93 120 | 77,50 | Valid

teknis

Jumlah 88 90 88 266 348 | 76,43 | Valid
Berdasarkan validasi terlihat E-modul dengan Edmodo

Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR pada kelas X MIPA dapat
dikatakan valid dengan persentase 76.43 %. Kriteria persentase untuk

setiap aspek berkisar 70-80 %.

Pada gambar 4.21 dapat dilihat terdapat perbedaan E-modul

dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR yang sebelum

dan sesudah revisi berdasarkan masukan dari pembimbing dan

validator.




1) Perubahan tampilan cover pada E-modul

Gambar 4.21. b. Tampilan Sesudah Validasi

69
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Pada gambar 4.21 terlihat ada perubahan dari cover E-modul
dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR. Pada gambar
4.21.a cover belum mencantumkan kelasnya dan masih dalam
angka 1 sedangkan pada gambar 4.21.b angka satu pada cover
sudah diganti dengan angka romawi sepuluh menandakan modul
yang dibuat untuk digunakan dikelas X SMA/MA.

2) Perubahan tampilan dari peta konsep pada e-modul

a)

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

PETA KONSE I’J

l USAHA

Gambar 4.22 a. Tampilan Sebelum
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USAHA

Potensial
Usaha oleh gays koastus Gravitasi

l Usaha oleh gaya tidak Encrg
koastan Potensial

LATIHAN

NGE KELAS X

Gambar 4.22 b. Tampilan Sesudah Validasi
Pada gambar 4.22 terlihat ada perubahan dari peta konsep yang
di muat dalam E-modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an
Berbasis AIR. Pada gambar 4.22.a peta konsep belum merangkum
isi dari e-modul dan belum sesuai dengan penulisan peta konsep
yang benar. Pada gambar 4.22.b sudah mulai direvisi dan sudah

menggambarkan isi e-modul secara keseluruhan.



3) Perubahan Tampilan KD pada E-modul

-

KOMPETENS DASAR:

& Menganaliss konsep energ, wsaha, hubungas wsaha dan

pershahan  encrgi, Sekwm  kekckalan emergi, sera
dalam peristiwa schari-h

Indikssor
Menjelaskan persamazn dari usaha
Menjelaskan persamazn dari energi
Menganalisis hubungan waha dengan energi kinetik
Mcnganalisis hubungan wsaha dengan energi potensial
Menganalsis bokum kekekalan cnergi mekanik
Mengsjukan gagasan penyelessian masslsh gerak dalam
kehidupan sehari-bari dengan mencrapkan mesode ilmah,
konsep energi, ussha dan hokum kekekalin energi
Indikasor
1. Mcnerapkan hokum  kekckalin  cnergi  dalam
kehidupan schari-hari

b)

S

a Mengmnalisis konsep energ, wsaha, hubungan wsaha dan
perubahan  energi. hokum  kekekalan emergi, serm
penerapannys dalam peristiwa sehari-hari
Indikatar

Menjelaskan persamazn dari usaba
Menjelaskan persamazn dari energi
3. Mengasalisis hubungan ssaha dengan anerzi kinctik
4. Mengasalisis hubungan esaha dengam enengi poscasial
5. Menganalsis bokum kekekalsn energi mekanik
Mengajekan gagasin penyelesaian masalsh gerak dalam
kehidupan schari-bari dengan menerapkan metode ilmizh,
koasep encrgi, usaha dan buakem kekekalan energi
Indikatar
I Menerapkan  hukem  kekekabin  encrgi  dalam
kehidupan schari-hari

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Melalui kegiatan pembelojaran dengan pendekatin  satwiflc
menggunakan  model pembehjaran  Awmdiory, letellecrually,
Repesrion dibarapkan peserta didik mampu
2 Memahami pe yang gan konsep usaha serta

aplikasinya dalsm kehidupan schari-hari

Memahami persamazn dari energi

Menganalisis hubungan ssewra usaha degan energi kinetik
Menganalisis hubungan astura usaha dengan energi poteasial
Menganatisis hukum kekekalan energ mekanik

Gambar 4.23 b. Sesudah Validasi
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Pada 4.23 terlihat ada perubahan dari Kompetensi dasar pada
E-modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR.
Pada gambar 4.23.a sebelum direvisi belum memuat tujuan dari
pembelajaran, pada gambar 4.23.b setelah direvisi dan sudah
memuat tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi usaha
dan energi.

Perubahan tampilan materi pada tahap auditory
2 T O

Dalam scbush centa Aisyah di penmmbkan olch ayaboya
memindabkan kurma yang ada &i ruang tv ke meja makan, kemudian
Assysh memindahkan kurma tersebut, setelah beberapa saat Al adik
dani Aisyah membawa kembal burma tersebut kersang tv

Gambar 4.24 a. Sebelum validasi
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Gambar 4.24 b. Setelah Validasi
Pada gambar 4.24 terlihat ada perubahan dari tampilan

materi pada tahap auditory pada E-modul. Pada gambar 4.24.a
pada tahap auditory sebelum revisi belum menggambarkan video
mana yang dimaksud. Pada gambar 4.24.b setelah direvisi sudah
menggambarkan video yang dimaksud pada aplikasi edmodo
sehingga peserta didik lebih paham akan video yang dimaksud.
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5) Perubahan pada tampilan penulisan Al-Qur’an pada materi E-

modul

a)

Apskah usaha itu? Kita senng mendengar kata usaba schari-han
Scbush peoses yang dapat dikatakan scbagai usaba tergantung pada
twjemnnya Misaloya bursh menggunakan ottmya untuk mendspatkan
penghasihin Penulis menghabiskan wakiu untwk dedek dam mengetik
Dalam kehidupan schan-han terkadang ketika kita tadak ada aktivitas bisa
berarti usaha dom serkadang juga berat Gdak ads usaha, bergantung pada
siteasi dan tujeannya
Temyms wssha memiliki pengertian yang berbeda dengan 2pa yang
kita maknai sclama i Dalam fisika usaha berarti wansfer atas
encrg demgan saya di dan usaha Usaha
dihasilkan dari gaya koastan dan gays tidak konstan.

Dalam ALQur'an QS. An-Naym/53: 39.40 Allah berfirman

e e 9 G 543 s

3 ke e Jy
Antinya: 39 dan hakwa manusia hanye memperolek apa yang teloh
s akakanma
20) daw sesumggulnya usahanya ine belok akar diperbbatkan
(hepadanya)

Pada QS An-Najm'S3. 3940 Allah SWT mengatakan ketika
sescoranz berwaha dengan keras maka akan diberikan balasan yang
sempurna Segals seswsty yung dilakukan awali demgan nan karens
Allah, maka basel yang didapathan akan Jebih baik Salah sate cama
untuk mendspatkan rezeki yang halal adalsh dengan berdagang Umneak
mengantarkan penumpangaya tokang becak mengayuh  sepedanyn
demgan sungguh-sungguh. Pedagang, tukang becak. petani, apepen
peofesinya mercka bekerja sesuai keahlian dibidangnya Mereka bekerja
keras mencan nafkah dan tidak bermalas-malasan diseben orang yang
mula

b)

Gambar 4.25 a. Sebelum validasi

——

Dalam schush ceria Amyah i penmtshkan oleh ayshaya
memindahkan kurma yang ada di rusng tv ke meja makan, kemudian
Aisyah memindshkan kerma it dari ruang tv ke mejo makan. Scickh
beberapa saat AL adik dari Aisysh membawa kembali kurma tersebut
keruang tv

Apskah usaha itu? Kita senmg mendengar kata usaba schari-hari
Scbush proses yang dapat dikataksm scbagai usaba tergantung pada
tujsannys Misslnya bursh menggunakan owemya untuk mendspathan
penghasilin Penulis menghabiskan waktu untek deduk dam menpetik
Dalam kehidapan schan-hars terkadang ketiks kita tidak ada aktiviess bisa
berarti ussha dom serkndang juga herat tidak ada usaha, berganning pada
sitwass dan tujeannys

Temyma essha memiliki pengertian yang besbeda dengan 3pa yang
kita maknsi sclama ini Dalam fisika ussha berarti transfer atms
perpindshan cnergi dengan menggunakan gays dinamakan usasha Usaha
dihasilkan dari gaya koastan dan gaya tidak konstan

Dalam ALQur'an QS. An-Najm:$3: 39.40 Allah berfirman

(@EER T U

(s i H;
Aninya: 39) daw balrwa manusia hanye mesperoleh apa yarg sclak
dinsahakannya

20) dan sesugguhwya usakanya it belak akaw diperiharkan
(hepadanya)

Gambar 4.25 b. Setelah validasi
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Pada gambar 4.26 terlihat bahwa perubahan dari tampilan
penulisan Al-Qur’an pada E-modul. Pada gambar 4.26.a penulisan
ayat Al-Qur’an tidak dituliskan dibagian ujung ayatnya nomor
ayat, setelah direvisi seperti pada gambar 4.26.b sudah dituliskan
nomor ayat pada ujung penggalan ayat Al-Qur’an.

Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap
Praktikalitas E-modul

Untuk melihat respon peserta didik terhadap praktikalitas
menggunakan E-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an
berbasis AIR menggunakan angket respon yang divalidasi oleh 4
validator. Untuk angket respon peserta didik yang telah divalidasi,
validator memberikan komentar bahwa angket yang digunakan
sudah baik. Untuk validasi angket respon peserta didik terhadap
praktikalitas e-modul dapat dilihat pada lampiran 1V. Secara
umum hasil validasi angket respon peserta didik dapat dilihat pada
tabel 4.4:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik
Terhadap Praktikalitas E-Modul Fisika

Aspek 1 Vallgl ator 3 Jumlh f/lk;; % Ket
Format | 5 ) 4| 4 | 11 | 12 | 91,66 | “angat
angket valid
Bahasa

yang 6 6 6 18 24 75,00 Valid
digunakan

Butir

pertanyaan | 6 6 7 19 24 79,16 Valid
angket

Jumlah | 15 | 16 | 17 48 60 80,00 | Valid

Berdasarkan tabel hasil validasi diatas dapat dikatakan

format angket, bahasa yang digunakan, dan butir pertanyaan
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angket pada angket respon peserta didik terhadap praktikalitas e-
modul fisika secara keseluruhan memperoleh persentase 80,00%
dengan kriteria valid.
3) Hasil Validasi Angket Respon Guru Terhadap Praktikalitas E-
Modul
Untuk mengetahui angket respon guru terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan E-modul dengan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR peneliti memberika angket respon
guru kepada guru. Sebelum diberikannya angket kepada guru maka
angket respon dari guru divalidasi terlebih dahulu oleh tiga orang
validator. Dari hasil validasi yang telah dilakukan validator tidak
memberikan komentar terhadap angket praktikalitas guru yang
diberikan. Dan untuk hasil validasi dari angket respon guru tehadap
praktiksalitas E-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an
berbasis AIR dapat dilihat pada lampiran VI. Secara umum hasil
validasi angket respon guru yang telah divalidator dapat dilihat pada
tabel 4.5:

Tabel 4.5 Tabel Validasi Angket Respon Guru Terhadap
Praktikalitas E- Modul

Validator Skor 0

Aspek 1 > 3 Jumlh Max %o Ket
Format 3|43 10 | 12| g333 | S
angket valid
c?.ahasa Yad | 6 | 6 | 6 | 18 | 24 | 7500 | Valid

igunakan

Butir
pertanyaan 6 6 6 18 24 75,00 Valid
angket

Jumlah 15 | 16 | 15 46 60 76,67 | Valid

Berdasarkan tabel hasil validasi diatas dapat dikatakan format

angket, bahasa yang digunakan, dan butir pertanyaan angket pada
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angket respon guru terhadap praktikalitas e-modul fisika secara
keseluruhan memperoleh persentase 76,67% dengan kriteria valid.
4) Validasi RPP

Sebelum melakukan penelitian peneliti merancang sebuah RPP.
Peneliti menggunakan lembar validasi untuk memperoleh RPP yang
valid. Hal ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada
validator. RPP ini divalidasi oleh dosen pakar fisika, dosen pakar
pendidikan dan guru fisika. Data hasil validasi dapat dilihat pada
lampiran 111 dan secara umum hasil validasi RPP dapat dilihat pada
tabel 4.6:
Tabel 4. 6 Hasil Validasi RPP

. Validator Skor 0

Indikator 1 > 3 Jumlh Max ) Ket
Syarat .
ik 12 |14 | 12| 38 | 48 | 7916 | Valid
Syarat. 75 |81 | 64 | 220 | 324 | 67,90 | Valid
intruksional
Syarat 12 |12 |12 | 36 | 48 | 75,00 | Valid
kebahasaan
Syaratteknis | 6 | 6 | 5 | 17 | 18 | 9444 | SAnGa

valid

Jumlah 105113 ] 93 | 311 | 438 | 71,00 Valid

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa format RPP, isi RPP,
dan bahasa yang digunakan valid. Setelah dilakukan validasi RPP
komentar dan saran yang diberikan validator adalah kesesuai RPP
dengan kondisi ketika melakukan penelitian, karena saat peneliti
melakukan penelitian itu ada wabah covid-19.

b. Hasil Tahap Praktikalitas
Untuk melihat praktikalitas dari e-modul dengan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR, peneliti melakukan uji coba satu
kelas yaitu kelas X 2 MIPA PPM Diniyyah Pasia. Peserta didik kelas X 2
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MIPA ini berjumlah 21 orang. Peneliti melaksanakan tahap praktikalitas
selama 4 hari dari tangal 19 Mei 2020 dengan atas izin pihak sekolah dan
juga didampingi oleh guru fisika PPM Diniyyah Pasia. Ketika melakukan
penelitian sedang ada wabah covid-19 jadi peneliti melakukan penelitian
online dengan menggunakan media WhatsApp dengan diskusi melalui
grup di aplikasi tersebut dibawah pengawasan guru fisika. Pada tahap ini
peserta didik akan diberikan angket respon terhadap praktikalitas e-modul
dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR yang dibuat dengan
googleforms dan sebarkan link angkat di grup penelitian. Sebelum
pengisian angket peneliti memasukkan peserta didik kedalam grup
edmodo agar bisa melihat e-modul yang diujikan. Peneliti memberikan
petunjuk kepada peserta didik dengan jelas di grup WhatsApp tentang tata
cara bergabung di edmodo. Untuk memperoleh data dalam tahap
praktikalitas, peneliti menggunakan lembar pedoman wawancara yang
diisi oleh guru fisika, serta angket repon peserta didik yang akan diisi
oleh peserta didik, setelah pertemuan menggunakan e-modul.

1) Hasil Wawancara Tahap  Praktikalitas  Pelaksanaan
Pembelajaran dengan E-modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-
Qur’an Berbasis AIR

Peneliti melakukan penelitian secara online dikarenakan
adanya pandemi covid-19. Wawancara yang dilakukan dengan guru
fisika juga secara online dengan menyerahkan file wawancara kepada
guru fisika atas nama Ayu Triana, S.Pd. File hasil wawancara dikirim
oleh guru fisika pada tanggal 23 Mei 2020, untuk lembar pedoman
wawancara dapat dilihat pada lampiran IX. Adapun rincian
pertanyaan yang diberikan kepada guru fisika adalah ada tujuh
pertanyaan mengenai e-modul yang digunakan dalam pembelajaran.
Pedoman wawancara diisi langsung oleh guru fisika, dimana hasil

dari pedoman wawancara yang telah diisi oleh guru fisika adalah
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bahwa e-modul yang digunakan sudah sesuai dengan kurikulum
2013, sesuai dengan Kl dan KD, dapat meningkatkan motivasi
peserta didik dan membuat peserta menjadi aktif dalam
pembelajaran. Dalam pelaksanaan praktikalitas yang menjadi kendala
adalah penelitian yang dilakukan secara online dan tidak dapat
menjelaskan secara langsung kepada peserta didik mengenai e-modul
yang diujikan dikarenakan ketika melakukan penelitian sedang
adanya wabah covid-19 yang mengharuskan penelitian dilakukan
secara online.
Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap E-modul dengan
edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR

Angket respon peserta didik yang dibuat dengan
menggunakan googleforms digunakan untuk melihat tanggapan
peserta didik terhadap praktikalitas e-modul dengan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR pada materi usaha dan energi.
Hasil angket respon peserta didik terhadap praktikalitas e-modul pada
kelas X 2 MIPA dapat dilihat pada lampiran V. Secara garis besar
hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.7:

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap
Praktikalitas E-Modul Dengan Edmodo Berintegrasi
Al-Qur’an Berbasis AIR

Indikator Jumlah Skor Max % Ket
Kualitas isi 271 336 80,65 Praktis
dan tujuan
Kualitas 737 924 79,76 Praktis
Intruksional
Kualitas 207 252 82,14 Sangat
Teknis praktis
Jumlah 1215 1512 80,35 Praktis

Berdasarkan angket respon peserta didik, hasil analisis angket

respon peserta didik terhadap praktikalitas e-modul dengan edmodo
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berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR adalah praktis dengan
persentase 80,35%.
3) Hasil Angket Guru terhadap E-modul dengan edmodo
Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR
Peneliti mengumpulkan data dari guru untuk mengetahui
praktikalitas E-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an
berbasis AIR, lembar angket diberikan kepada guru yang mengajar di
kelas X 2 MIPA. Lembar angket respon guru dapat dilihat pada
lampiran. Hasil analisis angket respon guru terhadap E-modul ini
dapat dilihat pada lampiran VII. Secara garis besar dapat dilihat
pada tabel 4.8.
Tabel 4. 8 Hasil Analisis Angket Respon Praktikalitas Guru

Indikator Jumlah Skor Max % Ket
Kualitas isi 22 28 78,57 Praktis
dan tujuan
Kualitas 29 36 80,55 Praktis
Intruksional
Kualitas 7 8 75,00 Praktis
Teknis
Jumlah 58 72 80,55 Praktis

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa persentase penilaian
guru terhadap e-modul adalah 80,55%. Dapat dikatakan hasil
analisis angket guru terhadap praktikalitas e-modul dengan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR adalah praktis.

B. Pembahasan

1. Hasil Tahap Pendefenisian
Fisika merupakan salah satu pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh

peserta didik SMA/ MA. Mata pelajaran fisika di SMA/ MA bertujuan agar
peserta didik mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling

keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi
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sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
BSPN (2006:159) menyatakan bahwa pembelajaran fisika bertujuan agar
siswa dapat membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta menggunakan kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa, karena fisika sangat berhubungan erat dengan kejadian yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika kelas X
di MAS PPM Diniyyah Pasia diketahui bahwa kendala yang ditemui saat
pembelajaran fisika terkhusus pada materi usaha dan energi adalah peserta
didik kurang memahami penerapan dari materi ini dalam kehidupan sehari-
hari. Guru yang mengajar lebih fokus pada rumus yang disampaikan,
sehingga pada saat pembelajaran berlangsung materi yang diajarkan kurang
dipahami oleh sebagian peserta didik.

Berdasarkan permasalahan ini, peneliti melakukan penelitian
pengembangan e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an pada materi
usaha dan energi yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam proses
pemahaman pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Desy Rahmayunita, dkk (2019) dengan judul “Perencanaan Lembar
Kerja Siswa pada modul Pembelajaran Mandiri IPA Biologi SMP Berbasis
Edmodo untu Siswa Terdampak Bencana”. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan berdasarkan aspek kelayakan
yang sebelumnya dinilai para ahli berdasarkan syarat didaktik, syarat
kontruksi dan syarat teknis dikategorikan sangat baik dengan rata-rata
persentase 81,24%. Respon siswa terhadap LKS sudah sangat baik, dimana
LKS dapat membantu siswa dalam belajar mandiri.

E-modul yang disajikan beserta penjelasan setiap materi yang mudah
dipahami peserta didik, ditambah dengan penjelasan Al-Quran, serta video
pembelajaran yang mendukung, contoh soal, dan kuis disetiap pertemuannya

untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap meteri yang dipelajari,
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serta dilengkapi dengan evaluasi terhadap materi. Adanya e-modul fisika ini
diharapkan dapat menarik minat belajar, menumbuhkan rasa ingin tahu dan
dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep materi serta

membantu guru dalam proses pembelajaran.

2. Tahap perancangan
Tahap perancangan e-modul fisika, hal yang pertama dilakukan yaitu

menentukan identitas dari produk yang dikembangkan seperti mata
pelajaran, kelas/semester, Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, judul
dan media yang akan menjadi output dari produk. Setelah itu dilakukan
pembuatan alur program berupa bagan alur yang dimulai dari tampilan awal
dari e-modul sampai ke tahap akhir dari e-modul. Selanjutnya pengumpulan
objek rancangan berupa teks materi, soal dan jawaban sesuai dengan
rancangan e-modul fisika. Pengumpulan video pembelajaran, gambar serta
objek-objek yang diperlukan pada materi yang akan diproses pada tahap
programming di e-modul. Setelah dilakukan per5siapan berbagai macam
bahan diatas selanjutnya peneliti melakukan proses pemograman dimulai
dengan pembautan materi menggunakan microsoft word. Terakhir dilakukan
pengujian keterbacaan program sesuai dengan yang diharapkan. Setelah
tahap pengujian maka peneliti melakukan packaging yaitu dirangkum dalam
aplikasi edmodo.

Sebelum perancangan e-modul maka terlebih dahulu mengunduh
aplikasi edmodo jika menggunakan smartphone. Jika tidak bisa langsung
menggunakan google untuk mencari edmodo. Setelah itu dibuat grup belajar
MIPA, dan bisa mengundang peserta didik untuk bergabung dengan
memberikan kode grup atau link grup MIPA tersebut. Perancangan dari e-
modul dengan edmodo ini dengan langkah awal pembuatan materi di
microsoftword dengan KD dan indikator dari materi usaha dan energi yang
sesuai dengan silabus. Setelah selesai perancangan modul maka modul bisa

di upload di beranda grup MIPA edmodo. Untuk video pembelajaran yang
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akan digunakan bisa dicari di youtube atau di buat sendiri oleh guru sesuai
dengan kreatifitas dari guru. Setelah itu guru dapat masuk ke aplikasi
edmodo untuk membuat kuis sesuai dengan materi dari modul usaha dan
energi yang telah dirancang. Di bagian kuis ini guru dapat membuat soal
kuis berupa objektif, pilihan salah benar, dan jawaban singkat. Setelah
bagian kuis, modul serta video sudah selesai maka pembelajaran dengan
edmodo sudah bisa diuji cobakan kepada kelas X MIPA PPM Diniyyah
Pasia dengan membagikan kode grup atau link dari grup yang telah
dirancang.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Gede Suriadhi (2014),
dengan tahap perancangan pada penelitiannya dengan pembelajaran e-
learning berbasis edmodo dengan langkah awal pada perancangannya
melakukan penentuan materi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan tuntutan kompetensi. Selanjutnya pengumpulan bahan atau materi
pelajaran yang diperlukan untuk pembuatan produk seperti: materi pokok
dan aspek pendukung (teks, gambar, animasi, audio dan video). Tahap ini
juga merupakan perakitan media/penggabungan seluruh bahan seperti materi
pelajaran, gambar, animasi dan teks.

Setelah e-modul fisika di selesaikan, dilakukan konsultasi dengan
pembimbing mengenai produk secara keseluruhan. Saran dan komentar dari
pembimbing dijadikan untuk rujukan revisi terhadap produk sebelum
divalidasi. Selain merancang e-modul fisika, pada tahap ini juga dilakukan
pembuatan instrumen penilaian produk seperti: instrumen validasi produk,
RPP, instrumen validasi angket respon peserta didik dan guru, serta

instrumen pratikalisasi produk.



85

3. Tahap Pengembangan
a. Validasi E-modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an berbasis

AIR

Proses validasi E-modul dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an
dilakukan melalui lembar validasi dan diskusi langsung dengan validator
tentang kevalidan e-modul yang dirancang, serta meminta saran-saran
untuk perbaikan e-modul. Validasi E-modul dengan Edmodo Berintegrasi
Al-Qur’an berbasis AIR dilakukan oleh 3 orang validator, yang terdiri dari
2 orang dosen dan satu guru fisika. Adapun revisi yang telah dilakukan
sesuai saran dan masukan dari validator sebagai berikut:
1. Perubahan tampilan cover
2. Perubahan tampilan pada peta konsep
3. Perubahan pada tahapan pembelajaran
4. Perubahan tampilan materi
5. Dan tambahan daftar pustaka

Validasi produk dilihat dari beberapa aspek yang sesuai dengan
pendapat Walker & Hess dalam Arsyad (2011:175-176) diantaranya : 1)
kualitas isi dan tujuan, 2) kualitas instruksional, dan 3) kualitas teknis.
Berdasarkan hasil validasi dari para ahli, menunjukkan bahwa pada
Indikator pernyataan aspek kualitas isi dan tujuan e-modul fisika yaitu
Petunjuk penggunaan didalam e-modul jelas dan mudah dipahami, e-
modul fisika sudah dilengkapi dengan identitas, KD, tujuan pembelajaran,
video pembelajaran, pengetahuan mengenai ilmuan fisika terkait materi,
materi, contoh soal, kata motivasi, kuis, praktikum, rangkuman serta
evaluasi.

Untuk indikator pernyataan pada aspek kualitas instruksional e-
modul dengan edmodo yakni e-modul dengan edmodo ini dapat
mendukung peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran, bersifat

fleksibel (dapat digunakan secara mandiri dan terbimbing), mendorong
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rasa ingin tahu peserta didik dalam mempelajari materi, mendukung
peserta didik untuk belajar secara mandiri, memotivasi peserta didik
untuk mempelajari materi yang disajikan, dan meningkatkan pengetahuan
serta memperluas wawasan peserta didik. Sedangkan untuk indikator
pernyataan pada aspek kualitas teknis yaitu desain pada tampilan awal e-
modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an memberikan kesan positif
sehingga mampu menarik minat pembaca, desain e-modul dengan
edmodo ini sudah teratur dan konsisten, jenis dan ukuran huruf yang
digunakan sudah tepat, animasi dan gambar yang dimuat mendukung
materi yang disajikan dalam e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-
Qur’an ini, dari segi penggunaan kata dalam e-modul dengan edmodo ini
sudah sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI),
petunjuk yang disajikan sudah jelas, penyajian materi di dalam modul ini
sudah sistematis, perpaduan warna yang digunakan sudah sesuai, serta e-
modul dengan edmodo mudah dioperasikan baik dengan komputer
maupun android.

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli, menunjukkan bahwa e-
modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an ini valid. Dikatakan valid
karena setiap indikator pada e-modul ini sudah mengacu kepada
pembelajaran  kurikulum 2013 baik dari segi kualitas isi, kualitas
intruksional maupun kualitas teknis. Kualitas isi pada E-modul dilengkapi
dengan kelengkapan identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan. Kemudian juga
ada kegiatan praktikum yang dapat mendukung peserta didik dalam
pemahaman materi lebih lanjut, materi yang disediakan tersampaikan
secara terstruktur, serta adanya contoh soal yang dapat menuntun peserta
didik mengerjakan latihan soal, memperoleh presentase 77,22% dengan
kriteria valid. Dari segi kualitas instruksional pada e-modul dengan

edmodo ini juga memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik,
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dilengkai juga motivasi untuk peserta didik, membuat peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran, fleksibelitas intruksional dan
memberikan dampak bagi peserta didik dengan mendapat presentase
70,83% dengan kriteria valid. Pada aspek kualitas teknis e-modul dengan
edmodo yang dihasilkan membuat peserta didik menjadi tertarik untuk
membaca e-modul ini karena e-modul ini dirancang dengan tampilan
menarik, selain itu e-modul ini juga mudah digunakan, untuk kualitas
pengelolaan programnya memperoleh presentase 77,50% dengan kriteria
valid.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil validasi dari 3 validator,
validasi dari e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an memperoleh
persentase 76,43% dengan kriteria valid sehingga dapat diterapkan pada
proses pembelajran. Dengan menggunakan e-modul dengan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an pada proses pembelajaran membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik lebih aktif dan bisa
belajar secara mandiri.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Defrizal Hamka (2019) dikatakan pembelajaran dengan menggunakan
edmodo ini dapat membantu peserta didik dalam memahami
pembelajaran selain itu penggunakan edmodo ini juga dibantu banyak
fitur seperti perpustakaan, fasilitas kuis, dan tugas yang bisa diakses juga
oleh orang tua peserta didik. Pembelajaran dapat dilakukan dengan
mudah, menarik dan efisien tanpa terbatas ruang dan waktu karena
peserta didik dapat mengakses dimana saja baik melalui smartphone
maupun komputer. Sri Latifah (2016) juga mengatakan bahwa
pembelajaran dengan terintegrasi dengan Al-Qur’an dapat memberikan
pengetahuan baru kepada peserta didik, baik dari segi bidang studi IPA
maupun keterkaitan materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an, membuat
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pembelajaran lebih menarik, dan bisa membantu peserta didik dapat
belajar dengan mandiri.
. Hasil Praktikalitas E-Modul Dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an
Berbasis AIR
Setelah dilakukan uji coba terbatas di MAS PPM Diniyyah Pasia
pada kelas X.2 MIPA maka dapat dilihat dari praktikalitas e-modul
dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR pada materi usaha
dan energi. Praktikalitas diperoleh dari pengisian angket respon peserta
didik terhadap e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an. Adapun
hasil praktikalitas dari angket respon sebagai berikut:
1. Angket Respon Guru Terhadap Praktikalitas E-Modul Dengan
Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR
Hasil pengisian angket respon guru menunjukkan bahwa e-
modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR yang
dikembangkan praktis untuk pembelajaran fisika pada materi usaha
dan energi. E-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis
AIR dikatakan praktis karena mudah untuk dioperasikan, memiliki isi
materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta dapat membantu
guru dalam menyampaikan pembelajaran dan e-modul ini juga
dilengkapi dengan video contoh-contoh penerapan materi dalam
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran yang dilakukan guru
lebih menarik minat peserta didik. Berdasarkan analisis angket respon
guru terhadap praktikalitas e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-
Qur’an berbasis AIR memperoleh persentase 80,55% dengan kategori
praktis. Dari hasil praktikalitas guru ini ada beberapa komentar dari
guru terhadap e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an
berbasis AIR yaitu untuk bagian materi dan pembahasan contoh soal

lebih diperhatikan lagi.
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Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Andi Fildah Yakup (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran
dengan edmodo merupakan inovasi pembelajaran yang dapat
dilakukan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk belajar
dan bertujuan membantu peserta didik mengatasi masalah-masalah
belajar di luar kelas.

. Angket Respon Peserta Didik Terhadap Praktikalitas E-Modul
Dengan Edmodo Berintegrasi Al-Qur’an Berbasis AIR

Hasil pengisian angket respon peserta didik menunjukkan
bahwa e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR
yang dikembangkan praktis untuk pembelajaran fisika pada materi
usaha dan energi. E-modul ini dikatakan praktis karena mudah
digunakan, selain itu mungkin juga disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya, 1) materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan dan selain itu juga diintegrasikan
dengan Al-Qur’an, 2) materi yang disampaikan juga dekat dengan
lingkungan peserta didik serta memiliki tampilan menarik yang
membuat peserta didik tertarik, 3) media pembelajaran yang dibuat ini
menggunakan teknologi kekinian yang mudah didapatkan oleh peserta
didik melalui smartphone dengan usia-usia anak milineal saat sekarang
ini serta mudah dioperasikan.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Andi Fildah Yakup (2018) dengan menjelaskan dari
hasil penelitiannya bahwa pembelajaran dengan edmodo ini
merupakan pembelajaran yang sangat efektif karena terjadi interaksi
antara guru dan peserta didik serta dapat meningkatkan motivasi
belajar dari peserta didik. Selain itu pada edmodo ini juga dilengkapi
dengan fitur-fitur yang menarik bagi peserta didik, seperti fitur kuis,
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fitur komentar postingan, dan juga ada award badges yang digunkan
sebagai penilaian tersendiri bagi peserta didik dalam menjawab soal
sehingga pembelajaran lebih menarik diikuti oleh peserta didik.
Berdasarkan analisa angket respon peserta didik terhadap
praktikalitas e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis
AIR memperoleh persentase 80,35% yang mana berdasarkan tabel
praktikalitas menurut Riduwan, 205:89 termasuk pada kategori praktis.
Persentase yang diperoleh tersebut dilihat dari beberapa aspek yaitu:
a. Aspek isi dan tujuan
Petunjuk dan gambaran dari e-modul dengan edmodo
berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR memiliki kriteria yang
praktis. Dalam hal ini, gambaran isi setiap bagian e-modul
dipaparkan dengan jelas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Untuk bagian e-modul yang dicakup dalam aplikasi edmodo
nantinya akan berbentuk pdf serta dapat diunduh dengan mudah
oleh peserta didik.
b. Aspek kualitas intruksional
Pada aspek ini, e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-
Qur’an berbasis AIR memiliki kriteria praktis. Dengan artian e-
modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dapat
membantu peserta didik memahami materi yang dipelajari. E-
modul dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
yang mana dilengkapi dengan contoh soal, kuis serta latihan yang
disajikan pada e-modul dipaparkan dengan jelas sesuai dengan
materi yang disajikan. Peserta didik dapat mengaitkan materi yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.
c. Aspek kualitas teknis
Pada aspek ini, pembelajaran fisika menggunakan e-modul

dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR memperoleh
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kriteria sangat praktis. Artinya dari segi bahasa, ukuran huruf serta
video yang digunakan dalam e-modul ini sudah sesuai. Selain itu
peserta didik dapat mengamati serta memahami materi yang

disajikan dalam e-modul dengan mudah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
E-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR yang

dikembangkan oleh peneliti membahas materi usaha dan energi pada kelas X

SMA/MA. E-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR diuji

cobakan pada kelas X.2 MIPA PPM Diniyyah Pasia. Berdasarkan penelitian

dan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil validasi e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis
AIR pada materi usaha dan energi kelas X SMA/MA memenuhi kriteria
valid baik dari segi aspek isi dan tujuan, kualitas intruksional, dan
kualitas teknis dengan persentase 76,43%.

2. Praktikalitas e-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis
AIR pada materi usaha dan energi kelas X SMA/MA memenuhi Kriteria
praktis dari segi kualitas isi serta kualitas instruksional, dan memeperoleh
kriteria sangat praktis pada kualitas teknis dari angket respon peserta
didik dengan total persentase 80,35%. Sedangkan untuk angket respon
praktikalitas dari guru memperoleh kriteria praktis baik dari aspek

kualitas isi, intruksional dan teknis dengan persentase 80,55%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran untuk penelitian lebih

lanjut yaitu:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan e-modul dengan
edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR sampai pada tahap
efektivitas.

2. E-modul dengan edmodo berintegrasi Al-Qur’an berbasis AIR dapat
dijadikan pedoman bagi guru dalam mengembangkan e-modul ini pada

materi yang lain.
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